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ABSTRAK 
Imam Ma‟ruf 2018, Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an 
Menggunakan Metode Yanbu‟a Tingkat Ula di Pondok Pesantren Putra Al-
Muttaqien Pancasila Sakti di dukuh Sumberejo Wangi, Troso, Karanganom, 
Klatem Tahun 2018, skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing Dr Imam Makruf M.Pd 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an, Metode Yanbu‟a. 
 
Saat ini banyak metode untuk mempermudah mempelajari membaca Al-
Qur‟an. namun kebanyakan dari metode tersebut hanya mengajarkan cara 
membaca dan menuis saja. Salah satu metode untuk mempelajari cara ketepatan 
membaca Al-Qur‟an yaitu Metode Yanbu‟a, yang menekankan ketepatan bacaan 
sesuai ilmu tajwid dan makhraj serta penulisannya menggunakan Rasm Utsmany. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pelaksanaan pembelajaran membaca 
Al-Qur‟an menggunakan metode Yanbu‟a di tingkat Ula di Pondok Pesantren 
Putra Al-Muttaqien Pancasila Sakti sumberejo, Troso, Karanganom, Klaten Tahun 
2018 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Dilaksanakan di Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien Pancasila Sakti 
di desa Troso, Karanganom, Klaten pada bulan Maret sampai dengan bulan Mei 
2018. Subyek penelitian adalah ustadz metode Yanbu‟a dan santri-santri di 
Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien Pancasila Sakti. Metode pengumpulan data  
dengan menggunakan Observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan 
data menggunakan triangulasi sumber dan metode. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan.  
 Hasil penelitian menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran dilaksanakan 
setiap hari selain malam Selasa, malam Jum‟at dan Jum‟at pagi, serta dilakukan 2 
kali dalam sehari yaitu sesudah shalat Subuh dan Shalat Maghrib. 
Pembelajarannya secara individual dengan system sorogan menggunakan nomor 
urut. Disana memiliki 3 tingkatan dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an yaitu 
Ula‟, Wustha dan Ulya dan berjumlah keseluruhan 89 santri. Kegiatan 
dilaksanakan dengan 3 tahapan yaitu: pertama, pembukaan. Ustadz mengucapkan 
salam dan membaca khadlroh kemudian santri membaca Al-Fatihah dan do‟a 
pembuka. Kedua, kegiatan pembelajaran. Pengajar Yanbu‟a harus sudah 
musyafahah dan mempunyai syahadah untuk mengajar metode Yanbu‟a. Santri 
membaca semua materi  yaitu materi pokok, materi tambahan, dan ustadz juga 
menjelaskan keterangan tambahan yang berada di bagian bawah halaman. Metode 
Yanbu‟a pada jilid 6 khusus mempelajari bacaan-bacaan gharib seperti hukum 
Alif, hukum waw, hukum, Ya, Hamzah Washal dan pada jilid 7 khusu 
mempelajari Tajwid seperti hukum nun mati atau tanwin, hukum mim sukun, 
hukum Al Ta‟rif, Lam Jalalah, hukum Ro serta hukum Mad dan lainya. Ketiga, 
penutup. Setiap santri yang telah selesai sorogan mengakhirinya dengan membaca 
shodaqallahul „Adzim.  
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ABSTRACT 
 
Imam Ma'ruf  2018, The Implementation of Learning to Read the Qur'an Using 
the Ulu Yanbu'a Method at Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien Pancasila Sakti 
in the hamlet Sumberejo Wangi, Troso, Karanganom, Klatem Year 2018, thesis: . 
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, IAIN Surakarta. 
 
Supervisor Dr Imam Makruf M.Pd 
 
Keywords: Learning to Read Al-Qur'an, Method of Yanbu'a. 
 
 Currently there are many methods to make it easier to learn to read the 
Qur'an. but most of these methods only teach how to read and write only. One 
method to learn how to accurately read the Qur'an is the Yanbu'a Method, which 
emphasizes the accuracy of reading according tajwid knowledge and makhraj and 
its writing using Rasm Utsmany. The purpose of this study is to know the 
implementation of learning to read Al-Qur'an using the method of Yanbu'a at Ula 
level in Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien Pancasila Sakti Sumberejo, Troso, 
Karanganom, Klaten Year 2018 
 This research is a type of qualitative research with descriptive approach. 
Implemented in Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien Pancasila Sakti in the 
village of Troso, Karanganom, Klaten in March to May 2018. Research subjects 
are ustadz Yanbu'a method and students in boarding school Putra Al-Muttaqien 
Pancasila Sakti. Methods of data collection using observation, interview and 
documentation. Data validity techniques use source triangulation and methods. 
Data analysis techniques used are data collection, data reduction, data presentation 
and conclusion. 
 The result of the research shows that the learning activity is done 
everyday besides the night of Tuesday, Friday night and Friday morning, and is 
done 2 times a day after the Subuh prayer and Maghrib Prayer. Learning 
individually with sorogan system using serial number. There have 3 levels in 
reading Al-Qur'an learning that is Ula ', Wustha and Ulya and totaling 89 santri. 
Activities are carried out with 3 stages: first, opening. Ustadz say hello and read 
khadlroh then santri read Al-Fatihah and do'a opening. Second, learning activities. 
Yanbu'a lecturers must be musyafahah and have shahadah to teach methods of Ya 
nbu'a. Students read all the material that is subject matter, additional material. The 
Yanbu'a method of volume 6 specifically studies gharib readings such as Alif's 
law, waw law, Ya, Hamzah Washal and on volume 7 specifically studied Tajwid 
such as dead or tanwin law, the law of mim sukun, the law of Al Ta'rif, Lam 
Jalalah, Ro's law and the law of Mad and others. Third, cover. Every santri who 
has finished sorogan ends by reading shodaqallahul 'Adzim 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Dalam pendidikan itu memerlukan proses belajar mengajar yang 
mana proses belajar mengajar ini merupakan sesuatu yang kompleks. 
Proses tersebut terdiri dari beberapa bagian yang saling berkaitan dan 
memiliki fungsi tersendiri yang saling bekerja sama, agar dapat mencapai 
keberhasilan yang diinginkan.  
Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah 
usaha mempengaruhi, emosi, intelektual, dan spiritual seorang agar mau 
belajar dengan kehendaknya sendiri (Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012: 
6). Pembelajaran bertujuan untuk menciptakan perubahan secara terus 
menerus dalam perilaku dan pemikiran siswa pada suatu lingkungan 
belajar ( Hamalik, 2011: 9). Pendidikan harus memiliki keterkaitan yang 
erat dengan lingkungan sekitar.  
Pembelajaran terkait dengan bagaimana pembelajaran siswa atau 
bagaimana membuat siswa dapat belajar dengan mudah dan dorongan oleh 
kemauannya sendiri untuk mempelajari apa yang teraktualisasikan dalam 
kurikulum sebagai kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran 
berupaya menjabarkan nilai-nilai yang terkandung dalam kurikulum 
dengan menganalisis tujuan pembelajaran dan karakteristik isi bidang studi 
pendidikan agama yang terkandung dalam kurikulum. Keberhasilan dalam 
pendidikan baik secara formal maupun non formal dipengaruhi beberapa 
1 
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faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan tersebut 
diantaranya adalah pendidikan, peserta didik, metode pembelajaran, sarana 
prasarana dan lingkungan yang semuanya saling berkaitan membentuk 
system yang saling menguatkan. Begitu juga dengan pembelajaran Al-
Qur‟an, faktor-faktor tersebut pasti akan sangat mempengaruhi 
keberhasilan di dalam mempelajari Al-Qur‟an terutama seorang pendidik 
dan metode yang digunakan. Pendidik harus mampu menjadikan suasana 
pendidikan  komunikatif dan  menyenangkan serta memilih metode yang 
tepat untuk di terapkan agar proses pembelajaran Al-Qur‟an dapat berjalan 
dengan lancar dan dapat hasil yang maksimal.  
Al-Qur‟an adalah wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
Saw. untuk menjadi pedoman hidup dan melemahkan bangsa Arab yang 
terkenal kemajuan sastranya (fasih) dan tinggi susunan bahasanya (Abdul 
Kodir, 2014 : 68). Mempelajari Al-Qur‟an bagi setiap umat islam 
merupakan suatu kewajiban sehingga Al-Qur‟an sangat menekankan 
pentingnya ilmu pengetahuan bagi manusia. Langkah pertama untuk 
mempelajari Al-Qur‟an yaitu dengan  belajar membacanya. Ini 
menunjukan bahwa agama sangat menekankan pentingnya aktifitas 
membaca, menelaah dan meneliti segala yang ada di alam raya ini. 
Aktifitas membaca tersebut hanya diperintahkan kepada manusia, karena 
hanya manusialah yang memiliki akal dan hati, yang menjadi pembeda 
utama dengan makhluk lainya.  
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Membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar tidak mudah seperti 
halnya membalikan telapak tangan. Selain harus mengenal huruf-huruf 
hijaiyah tentu juga dibutuhkan keterampilan sendiri agar dapat membaca 
Al-Qur‟an secara tartil. Tartil artinya membaca Al-Qur‟an dengan 
perlahan-lahan dan tidak terburu-buru dengan bacaan yang baik dan benar 
sesuai dengan makhraj, dan sifat-sifatnya, serta mentadabburi maknanya 
(Annuri, 2014: 30). 
Berdasarkan hasil penelitian di tahun 2007, Puslitbang Lektur 
Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI 
membuktikan bahwa 36,8% umat Islam di Indonesia yang bisa membaca 
Al-Qur‟an dengan baik dan benar  hanya 14,6%. Kemudian yang biasa 
membaca Al-Qur‟an sekitar  3,4 % saja. Data dari departemen Agama RI 
yang peneliti peroleh menunjukan angka buta huruf Al-Qur‟an sebagai 
berikut: a. tahun 1980 (57%) b. tahun 1990 (65%) c. tahun 2007 (80%). 
(Puslitbang Lektur Keagamaan, 2008: 4) 
Dari data diatas peneliti berkesimpulan bahwa masih banyak 
masyarakat muslim di Indonesia yang masih buta huruf Al-Qur‟an 
terutama di kalangan remaja dan dewasa. Padahal Al-Qur‟an merupakan 
petunjuk bagi segenap kaum muslim yang harus dibaca, ditelaah, dan 
diamalkan sepanjang hidup di dunia. Al-Qur‟an juga merupakan kitab suci 
yang sempurna dan berfungsi sebagai pelajaran bagi manusia serta 
petunjuk bagi orang yang bertaqwa. 
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Membaca sesuai dengan tajwid dan makhraj sangat penting karena 
tajwid dan makhraj mempengaruhi pelafalan Al-Qur‟an. Ketika salah 
membaca atau tidak sesuai dengan tajwid dan makhrajnya maka 
arti/makna dari ayat yang dibaca bisa berubah. Kemudian kesalahan 
tersebut juga dapat menyesatkan manusia dalam memahami makna dari 
ayat Al-Qur‟an itu sendiri. Agar terhindar dari kesalahan tersebut maka 
memerlukan bimbingan dari seorang guru dalam mempelajari Al-Qur‟an. 
Suharno (2012:23) mengatakan bahwa guru sebagai  pendidik 
merupakan gerbang awal dalam pembentukan kepribadian murid, bagi 
terwujudnya manusia yang bertakwa kepada Allah SWT. Serta berakhlak 
mulia. Guru adalah insan yang sangat dihormati dan dimuliakan. Allah 
mengutus Rasul-Nya untuk membacakan ayat-ayat-Nya, membersihkan 
jiwa umatnya, dan mengajarkan kepada mereka Al-Kitab dan Al-Hikmah. 
Hal tersebut telah dijelaskan dalam QS. Ali Imran (3) ayat 164 yang 
berbunyi: 
         
         
      
 
Artinya: “sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-
orang yang beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang Rasul 
dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat 
Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al 
kitab dan Al hikmah. dan Sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, 
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mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata”. (Depag RI, 
2010: 69) 
 
Pada ayat tersebut setidaknya ada tiga tugas pokok seorang Rasul 
yang bisa dijadikan pegangan oleh setiap guru yaitu membacakan ayat-
ayat Allah, membersihkan jiwa serta mengajarkan Al-Qur‟an dan sunnah. 
Melalui pengajaran Al-Qur‟an, Guru dapat membentuk kepribadian murid 
untuk manusia yang berakhlak mulia. Oleh karena itu keberadaan guru 
dalam proses pembelajaran sangat penting karena guru merupakan salah 
satu faktor penentu keberhasilan muridnya dalam memahami dan 
menguasai ilmu-ilmu yang diajarkan, termasuk ilmu dalam membaca Al-
Qur‟an.  
Selain guru, faktor lain yang menentukan keberhasilan murid 
adalah metode yang digunakan dalam pembelajaran tersebut. Karenanya 
dalam pelaksanaan pembelajaran dibutuhkan metode yang tepat, guna 
menghantarkan tercapainya tujuan yang diharapkan. Materi yang benar 
dan baik, tanpa metode yang baik maka akan menjadikan keburukan 
materi tersebut. Jadi pemilihan metode yang baik dan tepat sangtlah 
diperlukan guna dapat mencapai hasil dari pembelajaran sesuai yang ingin 
dicapai. 
Saat ini, metode dalam mempelajari membaca Al-Qur‟an sangat 
banyak, kebanyakan dari metode-metode tersebut yang sering digunakan 
adalah metode Iqro‟, Qiroati, dan Bagdadi. Berbeda dengan metode 
Yanbu‟a,  selain untuk mengajarkan menulis Al-Qur‟an, metode Yanbu‟a 
juga mengajarkan cara membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 
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Metode ini menekankan pada ketepatan tajwid dan makhraj pada bacaan 
murid. Metode Yanbu‟a juga dikenal dengan tulisan yang menggunakan 
Rasm Utsmany, baik dari lafadz-lafdznya, waqof maupun tandabaca yang 
digunakan semua sesuai dengan yang ada di dalam Al-Qur‟an Rasm 
Utsmany yang digunakan di negera-negara Arab atau Negara Islam, 
kecuali beberapa lafadz saja. 
Ahmad Munir dan Sudarsono dalam Srijatun (2017: 26)  
berpendapat bahwa apabila seseorang berkeinginan kuat untuk dapat 
membaca Al-Qur‟an dengan sebaik-baiknya, maka perlu  penguasaan 
huruf, harakat kalimat serta ayat-ayat yang disebut: murah al huruf wa al 
harakat dan muraah al kalimah wa al ayah. Maka dari itu belajar tajwid 
perlu mendapatkan perhatian khusus, agar dalam membaca Al-Qur‟an 
dapat terlaksana dengan baik dan benar perlu di berikan sejak usia anak-
anak, sehingga pada saat dewasa penguasaan membaca Al-Qur‟an sudah 
memenuhi kaidah-kaidah yang ditentukan. Untuk mendapatkan tingkat 
ketelian tersebut perlu latihan-latihan secara berkesinambungan dan 
sungguh-sungguh, baik secara sendirian maupun kelompok. Disamping 
itu, diperlukan pula adanya kesopanan di dalam membaca Al-Qur‟an yang 
meliputi adab membaca dan mendengarkan Al-Qur‟an. (Srijatun, 2017: 
27) 
Adapun salah satu lembaga pendidikan yang melaksanakan 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan metode Yanbu‟a 
adalah Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti Klaten. Pondok 
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Pesanten Al-Muttaqien Pancasila Sakti atau sering dikenal dengan sebutan 
pondok pesantren Al-Muttaqien merupakan salah satu Pondok Pesantren 
semi modern yang terdapat di kabupaten Klaten, yang mana dalam 
kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur‟an menggunakan metode 
Yanbu‟a.  
Pembelajaran membaca Al-Qur‟an  menggunakan metode Yanbu‟a 
ini dapat berjalan dengan baik, mengingat banyaknya pengajar di Pondok 
Pesantren Al-Muttaqien. Selain itu Pondok Pesantren Al-Muttaqien ini 
menggunakan  Yanbu‟a dalam pelaksanaan pembelajaranya karena metode 
ini sangat praktis untuk para pemula. Dan bisa digunakan kepada anak-
anak, remaja maupun dewasa. Bahkan juga bisa digunakan di lembaga-
lembaga formal disemua jenjangnya yait: mulai dari tingkat dasar (TK-
SD/MI), tingkat menengah pertama (SMP/MTs) tingkat atas (SMA/MA) 
dan bahkan tingkat Mahasiswa/Perguruan tianggi. Dan pendidikan non 
formal seperti Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) atau pun orang-orang 
dewasa./orangtua usia lanjut. 
 Hal tersebut bisa dilihat pada kitabnya dikelompokan dalam 
kolom-kolom pengajaran, yaitu kolom untuk menulis, membaca, 
menjelaskan tanda baca angka. Metode Yanbu‟a disusun perjilid dari jilid 
pemula (Pra TK) sampai jilid 7, dari gambaran tersebut bisa dilihat bahwa 
metode Yanbu‟a sangat memperhatikan pendidikan anak-anak dari usia 
dasar khususnya untuk pemula yang belum pernah mengikuti program 
baca tulis dan menghafal metode Yanbu‟a. Metode Yanbu‟a juga tidak 
8 
 
 
 
hanya mengajarkan cara membaca Al-Qur‟an saja melainkan mengajarkan 
cara menulis dan menghafal. 
Berdasarkan pernyataan di atas, penulis tertarik melakukan 
penilitian mengenai “Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an 
Menggunakan Metode Yanbu‟a pada tingkat Ula di Pondok Pesantren 
Putra Al-Muttaqien Pancasila Sakti Sumberejo, Troso, Karanganom, 
Klaten Tahun 2018” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang di atas dapat di identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Masih sedikit perhatian orang tua kepada anaknya dalam pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an 
2. Pentingnya pembelajaran membaca Al-Qur‟an sejak usia dini. 
3. kurangnya kesadaran dan minat masyarakat terhadap pentingnya 
belajar membaca Al-Qur‟an. 
4. .para pendidik/ustadz masih banyak yang kurang memperhatikan 
pentingnya pengembangan metode mengajar agar peserta didik/santri 
lebih semangat dalam belajar membaca Al-Qur‟an 
C. Pembatasan Masalah\ 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka ruang lingkup 
masalah penelitian ini dibatasi pada pelaksaan pembelajaran membaca Al-
Qur‟an menggunakan metode Yanbu‟a pada tingkat Ula di pondok 
pesantren putra Al-Muttaqien Pancasila Sakti di desa Sumberejo, Troso, 
Karanganom, Klaten. 
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D. Rumusan Masalah  
Sesuai dengan identifikasi dari pembatasan masalah yang telah 
dikemukakan di atas, selanjutnya dirumuskan masalah sebagai berikut: 
“bagaimana pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an menggunakan 
metode Yanbu‟a Tingkat Ula di pondok pesantren Putra Al-Muttaqien 
Pancasila Sakti di dukuh Sumberejo, Troso, Karanganom, Klaten tahun 
2018?”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an 
Mengguanakan Metode Yanbu‟a pada tingkat Ula  di Pondok Pesantren 
Putra Al-Muttaqien Pancasila Sakti Sumberejo, Troso, Karanganom, 
Klaten Tahun 2018 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk menambah khasanah pengetahuan dan memberikan 
sumbangan pemikiran bagi lembaga pendidikan. 
b. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya metode 
dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
c. Dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk kegitan penelitian 
selanjutnya. 
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d. Sebagai bahan kajian untuk menciptakan inovasi pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an 
2. Manfaat praktis  
Adapun manfaat praktis penelitian ini bagi ustadz yaitu: 
a. Manfaat bagi santri:  
hasil penelitian ini diharapakan menambah semangat santri 
dalam mengikuti belajar membaca Al-Qur‟an 
b. Manfaat bagi Lembaga: 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
lembaga atau tenaga pendidik untuk mengembangkan pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an yang adaptif menggunakan metode Yanbu‟a. 
c. Manfaat bagi saya sendiri: 
Hasil penelitian ini dapat membuat peneliti mengetahui lebih 
dalam tentang metode Yanbu‟a dan menyelesaikan tugas akhir. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Pembelajaran Membaca Al-Qur’an  
a. Pengertian Pembelajara membaca Al-Qur’an 
Heri Rahyubi  (2012:06)  pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang 
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan 
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan 
sikap dan kepercayaan pada peserta didik (pembelajaran). 
Tim Pengembang MKDP ( 2012: 128) Pembelajaran adalah 
suatu upaya yang dilakukan oleh seorang guru atau pendidik untuk 
membelajarkan siswa yang belajar. Kegiatan pembelajaran bukan 
lagi sekedar kegiatan mengajar (pengajaran) yang mengabaikan 
kegiatan belajar, yaitu sekedar menyiapkan pengajaran dan 
melaksanakan prosedur mengajar dalam pembelejaran tatap muka. 
Akan tetapi, kegiatan pembelajaran lebih kompleks lagi dan 
dilaksanakan dengan pola pembelajaran yang bervariasi 
Dari beberapa penejelasan di atas dapat dapat di ambil 
kesimpulan bahwa pembelajaran adalah kegiatan antara guru dan 
murid yang dirancang secara terprogram, untuk membuat siswa 
atau peserta didik mau belajar, guna untuk mencapai tujuan yang 
11 
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telah ditetapkan dan terjadi perubahan tingkah laku yang di 
inginkan baik dari segi emosi, intelektual maupun spiritual yang 
dimiliki siswa atau peserta didik. 
Kata baca merupakan kata dasar dari membaca, yang 
menurut Badan Pengembang dan Pembinaan Bahasa pada bukunya 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:83) diartikan sebagai 
kegiatan melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis dengan 
cara melisankan atau hanya dalam hati. Membaca dapat pula 
diartikan sebagai kegiatan mengeja atau melafalkan apa yang 
tertulis.  Membaca merupakan kegiatan yang sangat penting dalam 
proses pendidikan. Dengan membaca kita dapat memperoleh 
berbagai macam ilmu pengetahuan. 
Menurut Dalman (2013:7), membaca adalah proses 
perubahan bentuk lambang/tanda/tulisan menjadi wujud bunyi 
yang bermakna. Oleh karena itu, kegiatan membaca ini sangat 
ditentukan oleh kegiatan fisik dan mental yang menuntut seseorang 
untuk menginterpretasikan simbol-simbol tulisan dengan aktif dan 
kritis sebagai pola komunikasi dengan diri sendiri, agar pembaca 
dapat menemukan makna tulisan dan memperoleh informasi yang 
dibutuhkan. 
Dari beberapa uraian tentang pengertian membaca di atas, 
dapat disimpulkan bahwa membaca adalah sebuah proses melihat 
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dan memahami makna sebuah tulisan/simbol sehingga pembaca 
dapat memperoleh pesan/informasi dari sumber bacaan tersebut. 
Dalam penelitian ini yang akan dibahas adalah mengenai 
kegiatan membaca Al-Qur‟an, yaitu membaca dalam arti 
melafalkan sebuah bacaan (melafalkan ayat-ayat Al-Qur‟an). 
Menurut Syaikh Manna‟ Al-Qaththan (2015:18), Al-Qur‟an adalah 
firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., yang 
membacanya menjadi sebuah ibadah. 
Efendi dan Fathurrohman (2014:40), menyatakan bahwa 
Al-Qur‟an adalah firman Allah yang bermu‟jizat yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad sesuai dengan redaksinya melalui 
malaikat Jibril, secara berangsur-angsur yang ditulis dalam 
mushaf-mushaf, yang diriwayatkan secara mutawatir dan bernilai 
ibadah bagi yang membacanya, yang dimulai dari surah Al-Fatihah 
dan diakhiri surah An-Nas. 
Sementara itu, Hermawan (2013:11) menjelaskan bahwa 
Al-Qur‟an adalah kalam Allah SWT. yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw., yang membacanya merupakan ibadah, susunan 
kata dan isinya merupakan mukjizat, termaktub dalam mushaf, 
serta dinukil secara mutawatir. 
Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
membaca Al-Qur‟an merupakan sebuah aktivitas atau kegiatan 
yang dilakukan oleh seseorang untuk melafalkan atau memahami 
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teks/lambang bahasa dalam Al-Qur‟an yang ditulis dengan huruf 
hijaiyah/ huruf Arab. Salah satu tujuan dalam membaca Al-Qur‟an 
adalah untuk beribadah kepada Allah. 
b. Komponen pembelajaran  
Ciri utama dari kegiatan pembelajaran adalah adanya 
interaksi. Interaksi yang terjadi antara siswa dengan lingkungan 
belajarnya, baik itu dengan guru, teman-temannya, alat, media 
pembelajaran, dan sumber-sumber belajar yang lain. Sedangkan 
ciri-ciri lainya dari pembelajaran ini berkaiatan dengan 
komponenn-komponen pembelajaran itu sendiri. Dimana di dalam 
pembelajaran akan terdapat komponen-komponen sebagai berikut ; 
tujuan, bahan/materi, strategi, media dan evaluasi pembelajaran 
(Rusman dkk, 2011:41). 
Berikut adalah beberapa komponen-komponen pembelajaran: 
1) Tujuan pembelajaran 
Kemp (1997) memandang bahwa tujuan 
pembelajaran adalah suatu peruytaan yang spesifik yang 
dinyatakan dalam perilaku atau penampilan yang 
diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan 
hasil belajar yang diharapkan (Hmzah Uno, 2008: 35) 
2) Sumber Belajar 
Tim Pengembang MKDP (2012: 152) Bahan atau 
materi pembelajran pada dasarnya adalah isi dari 
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kurikulum-kurikulum, yakni berupa mata pelajaran atau 
bidang studi dengan topic/sub topic dan rincianya. 
 
 
3) Strategi Pembelajaran 
Dick dan Carey mengatakan, strategi pembelajaran 
adalah semua komponen materi/paket pengajaran dan 
prosedur yang digunakan untuk membantu siswa dalam 
mencapai tujuan pembelajar. Strategi pembelajaran tidak 
hanya terbatas pada prosedur kegiatan, melainkan 
termasuk seluruh komponen materi atau paket pengajaran 
dan pola pengajaran itu sendiri (Riyanto, 2009:132) 
4) Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan salah satu alat 
untuk mempertinggi proses interaksi guru dengan siswa 
dan interaksi siswa dengan lingkungan dan sebagai alat 
bantu mengajar dapat menunjang penggunaan metode 
mengajar yang digunakan oleh guru dalam proses 
belajar. (Rusman dkk, 2011: 42) 
Sementara itu guru lebih mudah mengatur dan 
memberi petunjuk kepada siswa apa yang harus 
dilakukannya dari media yang digunkannya, sehingga 
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tugasnya tidak semata-mata menuturkan bahan melalui 
kata-kata atau ceramah (Sudjana dan Rivai, 2001: 2)  
5) Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi adalah suatu proses sistematis dan 
berkelanjutan untuk menentukan kualitas ( nilai dan arti) 
dari sesuatu berdasarkan  pertimbangan dan criteria 
tertebtu dalam rangka pembuatan keputusan ( Arifin, 
2012:3). 
Program  pengajaran dievaluasi untuk mengetahui 
apakah tujuan pembelajaran yang telah direncanakan 
dapat tercapai. Apapun kegiatannya, evalusi diperlukan 
untuk memberikan balikan atas kinerja suatu program. 
Tanpa evaluasi, sulit untuk memperoleh inormasi apakah 
program sudah berlangsung dengan baik atau tidak. 
(Purwanto, 2008: 5). 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa proses 
kegiatan pembelajaran terdiri dari beberapa komponen-
komponen di antaranya adalah tujuan pembelajaran, 
sumber belajar, materi pelajaran yang akan disampaikan, 
strategi dan metode pengajaran serta evaluasi 
pembelajaran. Dalam pembelajaran komponen tersebut 
sangat penting karena dengan mengetahui berbagai 
komponen yang menyusun kegiatan pembelajaran 
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seorang guru mampu menentukan aspek apa saja guna 
mencapai tujuan pembelajatran secara optimal. 
c. Prinsip-prinsip Pembelajaran 
Suatau kegiatan mengajar dan belajar dikatakan terjadi 
pembelajaran manakala guru dan peserta didik secara sadar 
bersama-sama mengarah pada tujuan yang sama untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Maka dalam proses 
pembelajaran diperlukan prinsip-prinsip yang harus dilakukan 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Berikut ini diuraikan beberapa prinsip belajar yang dapat di 
terangkan dalam proses pembelajaran: 
1) Prinsip perhatian dan motivasi  
Perhatian dan motivasi merupakan dua aktifitas yang memiliki 
keterkaitan yang sangat erat. Untuk menumbuhkan perhatian 
diperlukan adanya motivasi. Sejumlah hasil penelitian 
menunjukan bahwa hasil belajar pada umumnya meningkat jika 
anak memiliki motivasi yang kuat untuk belajar. 
2) Prinsip keaktifan 
Keaktifan anak dalam belajar merupakan persoalan penting dan 
mendasar yang harus dipahami, disadari dan dikembangkan oleh 
setiap guru didalam proses pembelajaran. Demikian pula berarti 
harus dapat diterapkan oleh siswa dalam setiap kegiatan belajar. 
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Keaktifan belajar ditandai oleh adanya keterlibatan secara 
optimal, baik intelektual, emosional dan fisik jika dibutuhkan. 
3) Prinsip keterlibatan langsung  
Keterlibatan langsung siswa didalam proses pembelajaran 
memiliki intensitas keaktifan yang lebih tinggi. Dalam keadaan 
ini siswa tidak hanya sekedar aktif mendengar, mengamati dan 
mengikuti, akan tetapi terlibat langsung ini berarti siswa aktif 
mengalami dan melakukan proses belajar sendiri. 
4) Prinsip pengulangan  
Teori belajar klasik yang memberikan dukungan paling kuat 
terhadap prinsip belajar pengulangan ini adalah teori psikologi 
daya. Berdasarkan teori ini, belajar adalah melatih daya-daya 
yang ada pada manusia yang meliputi daya berpikir, mengingat, 
mengamati, menghapal, menanggapi dan sebagainya. Melalui 
latihan-latihan maka daya-daya tersebut semakin berkembang, 
sebaliknya semakin berkurang pemberian latihan, maka daya-
daya tersebut semakin lambat perkembanganya. 
5) Prinsip tantangan 
Deporter mengemukakan bahwa studi-studi menunjukan bahwa 
setiap siswa lebih banyak belajar jika pelajaranya memuaskan, 
menantang serta ramah, dan mereka memiliki peran di dalam 
pengambilan keputusan. Bila mana anak merasa tertantang 
dalam suatu pelajaran, maka ia dapat mengabaikan aktifitas lain 
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yang dapat mengganggu kegiatan belajarnya (Aunurrahman, 
2010: 114-125) 
Dari uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa prinsip-
prinsip pembelajaran meliputi prinsip perhatian, prinsip 
keaktifan, prinsip keterlibatan langsung, prinsip pengulangan 
dan prinsip tantangan. Pada dasarnya prinsip pembelajaran harus 
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan usia siswa, hal ini 
bertujuan agar proses pembalajaran dapat dilakukan secara 
optimal. 
d. Keutamaan Membaca Al-Qur’an 
Al-Qur‟an diturunkan untuk menjadi petunjuk dan 
pembimbing umat manusia ke jalan yang benar agar dapat 
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. Al-Qur‟an menjadi 
ajaran pokok dan pedoman dalam kehidupan umat Islam. Untuk itu 
membaca dan mempelajari Al-Qur‟an menjadi sebuah kewajiban 
bagi setiap muslim.  
Seseorang yang selalu berinteraksi dengan Al-Qur‟an, 
yakni dengan mengimaninya, menerapkan tajwid dan makhraj 
dalam membacanya, mendengarkan, menghafal, memahami 
maknanya, ataupun mengamalkannya dengan menjadikannya 
sebagai pedoman dan hujjah dalam kehidupannya, maka ia akan 
mendapatkan keutamaan dan kemuliaan di sisi Allah SWT. baik di 
dunia maupun di akhirat. 
20 
 
 
 
Banyak ayat dalam Al-Qur‟an maupun dalam hadis Nabi 
yang menerangkan tentang keutamaan membaca dan mempelajari 
Al-Qur‟an, Allah SWT. berfirman dalam QS. Faathir: 29-30: 
           
         
         
    
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca 
kitab Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian 
dari rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-
diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan 
yang tidak akan merugi, agar Allah menyempurnakan kepada 
mereka pahala mereka dan menambah kepada mereka dari 
karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Mensyukuri.” (Depag RI, 2010: 164) 
Ayat tersebut menerangkan tentang pahala yang didapatkan 
seseorang ketika membaca Al-Qur‟an. Jika orang-orang itu dipuji 
dan diberikan pahala dengan membaca ayat-ayat dari kitab yang 
diturunkan Allah sebelum Al-Qur‟an, tentu akan lebih besar pahala 
seseorang yang membaca kitab Allah yang agung (Al-Qur‟an) ini ( 
Qardhawi, 2001:226). 
Keutamaan lain dalam membaca Al-Qur‟an menurut 
Ahmad Annuri (2014:20-22) diantaranya adalah sebagai berikut: 
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1) Tolak ukur kualitas kebaikan seorang muslim, seperti 
dijelaskan dalam hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari ra. Rasulullah saw. bersabda: 
Artinya: Dari Ustman bin Affan ra. berkata, Nabi Saw. 
bersabda: “Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari 
Al-Qur‟an dan mengajarkannya.” (HR. Bukhari) 
 
Selain mempelajari Al-Qur‟an, keutamaan juga 
didapatkan oleh orang-orang yang mengajarkan Al-Qur‟an. 
Dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa orang-orang yang 
belajar Al-Qur‟an dan mengajarkannya kepada orang lain 
adalah yang terbaik. Al-Qur‟an merupakan sumber utama 
dalam ajaran Islam, maka menjaga dan mengajarkannya  sama 
dengan menegakkan agama.  
2) Mempelajari Al-Qur‟an adalah sebaik-baik kesibukan. Allah 
SWT. berfirman dalam hadis qudsi: 
ٔٔ
Artinya: dari Abu Sa‟id ra. Rasulullah saw. bersabda: Allah 
SWT. berfirman, “Barangsiapa yang disibukkan oleh Al-
Qur‟an dalam rangka berdzikir kepada-Ku, dan memohon 
kepada-Ku, niscaya Aku akan berikan kepada orang-orang 
yang meminta. Dan keutamaan Kalam Allah (Al-Qur‟an) 
daripada seluruh alam lainnya, seperti keutamaan Allah atas 
makhluk-Nya.” (HR. At-Tirmidzi) 
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3) Membaca Al-Qur‟an dengan tajwid akan mendapat derajat 
yang tinggi. Rasulullah saw. bersabda: 
Artinya: dari Aisyah ra. berkata bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda, “Orang yang ahli dalam Al-Qur‟an akan bersama 
dengan para malaikat pencatat yang mulia lagi taat. Dan orang 
yang terbata-bata membaca Al-Qur‟an dan dia bersusah payah 
mempelajarinya, baginya dua pahala.” (HR. Bukhari, Muslim, 
dan Abu Dawud; dari Aisyah) 
Al-Qur‟an sebagai pedoman hidup seorang muslim 
memiliki berbagai mukjizat di dalamnya. Al-Qur‟an dapat menjadi 
petunjuk, obat, pencerah, dan pemberi syafa‟at bagi pembacanya. 
Begitu banyak manfaat yang di dapat ketika seseorang membaca 
Al-Qur‟an. Jadi, sudah seharusnya membaca Al-Qur‟an menjadi 
rutinitas harian seorang muslim.   
e. Adab Membaca Al-Qur’an 
Dalam membaca Al-Qur‟an, ada beberapa adab yang harus 
diperhatikan.  
(Syarifuddin, 2004: 87-91). Adab-adab membaca Al-
Qur‟an yang perlu diajarkan kepada anak meliputi antara lain 
sebagi berikut: 
1) Berpenampilan Bersih dan Rapi 
Ketika hendak membaca Al-Qur‟an, anak hendaknya 
berpenampilan bersih dan rapi, karena yang hendak dibaca 
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adalah kitab suci, bukan sembarang bacaan. Tidak boleh 
memperlakukannya laksana membaca Koran. Apalagi 
membaca Al-Qur‟an hakikatnya berarti tengah berkomunikasi 
dengan Allah SWT. . 
2) Membersihkan Mulut 
Mulut sebagai tempat keluarnya bacaan Al-Qur‟an 
hendaknya terlebih dahulu dibersihkan dengan menggosok gigi 
(bersiwak) dan berkumur-kumur. Tidak sepantasnya membaca 
Al-Qur‟an sedangkan mulut penuh dahak, penuh sisa-sisa 
makanan dan kotoran lainya. 
3) Membaca di tempat yang bersih 
Dalam rangka memuliakan Al-Qur‟an, membacanya 
hendaklah dilakukan ditempat yang berish, seperti dirumah, 
dimushala, di surau dan di tempat-tempat lain yang dianggap 
bersih. Tapi tempat yang utama adlaah masjid seraya duduk 
tenang, menghadap kiblat, memegang mushaf dengan tangan, 
dan meletakan mushaf diatas tempatnya. 
4) Diawali Membaca Ta‟awudz 
Setiap kali membaca Al-Qur‟an hendaknya terelbih 
dahulu diawali dengan membaca Ta‟awudz, yaitu ungkapan 
meminta perlindungan kepada Allah swt. Dari godaan setan 
yang terkutuk. Menurut sebagian ulama, hokum mengawali 
dengan ta‟awudz adlaah wajib karena itu perintah Allah,. 
24 
 
 
 
Sedangkan menurut sebagian ulama yang lain menghukumkan 
sunnah. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT. 
             
“apabila kamu membaca AL-Qur‟an hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk” (an-Nahl: 
98). (Depag RI, 2010: 385) 
 
5) Membaca basmalah Tiap Awal Surah 
Disamping membaca ta‟awudz, ketika membaca Al-
Qur‟an ditekankan pula memulai dengan membac basmalah di 
setiap awal surah. Setiap kali membaca awal surah hendaknya 
memulai dengan membaca basmallah terlebih dahulu, kecuali 
pada awal surah Barahh atau at-Taubah (surah yang ke-9) tidak 
diperkenankan mengawalinya dengan membaca basmallah.  
6) Bertajwid 
Tajwid ialah memperbaiki bacaan Al-Qur‟an dalam 
bentuk untuk mengeluarkan huruf-huruf dari tempatnya 
dengan memberikan sifat-sifat yang demikiannya, baik yang 
asli maupun yang dating kemudian. Membaca Al-Qur‟an 
termasuk ibadah dan kerananya harus sesuai dengan akidah 
atau aturan yang tekah ditentukan. (Syarifuddin, 2004: 87-91) 
Dari beberapa penjelasan mengenai adab membaca Al-
Qur‟an di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa perlu diperhatikan 
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adanya adab/tata krama dalam membaca Al-Qur‟an. Hal tersebut 
dilakukan karena Al-Qur‟an adalah kitab suci yang agung, ia 
merupakan wahyu Illahi, pedoman bagi umat manusia. 
Memperhatikan adab-adab dalam membaca Al-Qur‟an merupakan 
salah satu bentuk penghormatan dan pengagungan Al-Qur‟an. 
f. Kaidah Membaca Al-Qur’an 
Mempelajari ilmu tajwid adalah salah satu kunci agar 
terhindar dari kesalahan saat membaca Al-Qur‟an. Selain ilmu 
tajwid, ada beberapa kaidah yang harus diperhatikan ketika sedang 
membaca Al-Qur‟an, diantaranya: 
1) Pemahaman dan penguasaan terhadap makharijul huruf 
Secara bahasa, makhraj berarti tempat keluar. Sedang 
secara istilah, makhraj berarti suatu nama tempat, yang pada 
tempat tersebut huruf dibentuk (atau diucapkan). Jadi, makhraj 
huruf adalah tempat keluarnya huruf pada waktu huruf tersebut 
dibunyikan (Annuri, 2014: 43).  
Secara umum tempat keluarnya huruf (makhraj) dibagi 
menjadi lima tempat, yaitu: 
a) Al-Jauf (rongga mulut) 
Huruf yang keluar dari rongga mulut adalah huruf-huruf 
mad, yaitu:  
b) Al-Halqu (tenggorokan) 
Huruf yang keluar dari tenggorokan adalah huruf-huruf: 
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1) Huruf ه  keluar dari tenggorokan bawah. 
2) Huruf   keluar dari tenggorokan tengah. 
3) Huruf keluar dari tenggorokan atas. 
c) Al-Lisan (lidah) 
Huruf yang keluar dari lidah adalah sebagai berikut: 
1) Huruf  keluar dari pangkal lidah (dekat tenggorokan) 
dengan mengangkatnya ke atas langit-langit. 
2) Huruf  seperti makhraj huruf qaf namun pangkal lidah 
diturunkan. 
3) Huruf  keluar dari tengah lidah bertemu 
dengan langit-langit. 
4) Huruf  keluar dari dua sisi lidah atau salah satunya 
bertemu dengan gigi geraham. 
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5) Huruf  keluar dengan cara menggerakkan semua lidah 
dan bertemu dengan ujung langit-langit gusi atas. 
6) Huruf  keluar dari ujung lidah dibawah makhraj huruf 
lam. 
7) Huruf   keluar dari ujung lidah, dekat dengan makhraj 
huruf nun dan masuk pada punggung lidah. 
8) Huruf  keluar dari ujung lidah yang bertemu 
dengan gigi bagian atas. 
9) Huruf  keluar dari ujung lidah yang hampir 
bertemu dengan gigi depan bagian bawah. 
10) Huruf  ujung lidah keluar sedikit, bertemu 
dengan ujung gigi depan bagian atas. 
d) Al-Syafatain (dua bibir) 
Huruf yang keluar dari dua bibir yaitu: 
1) Huruf  keluar dari bibir bawah bagian dalam bertemu 
dengan ujung gigi atas. 
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2) Huruf keluar diantara dua bibir dalam keadaan 
tertutup. Sedangkan huruf  keluar diantara dua bibir 
dalam keadaan terbuka. 
e) Al-Khaisyum (rongga hidung) 
Huruf yang keluar dari rongga hidung yaitu ghunnah 
(dengung). Ghunnah terdapat pada tujuh tempat, yaitu: 
idhgham bi ghunnah, iqlab, ikhfa‟, ikhfa‟ syafawi, idhgam 
mitslain, huruf nun dan mim bertasydid, serta lafal irkam 
ma‟ana ( Annuri, 2014: 45-51). 
2) Pemahaman dan penguasaan terhadap ilmu tajwid 
Mempelajari ilmu tajwid sangatlah penting bagi 
seseorang yang ingin belajar membaca Al-Qur‟an dengan baik 
dan benar. Mengenai masalah ilmu tajwid ini, para ulama 
mendefinisikan tajwid sebagai “memberikan kepada huruf akan 
hak-hak dan tertibnya, mengembalikan huruf kepada makhraj 
dan asalnya, serta menghaluskan pengucapannya dengan cara 
yang sempurna tanpa berlebihan, kasar, tergesa-gesa dan 
dipaksa-paksa.” ( Al-Qaththan, 2015: 229-230) 
Seseorang yang membaca Al-Qur‟an, baik tanpa lagu 
maupun dilagukan dengan indah dan merdu, tidak boleh 
terlepas dari kaidah-kaidah tajwid. Menurut Ahmad Annuri 
(2014: 17), ilmu tajwid adalah ilmu yang berguna untuk 
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mengetahui bagaimana cara memenuhkan/memberikan hak 
huruf dan mustahaqnya. Baik yang berkaitan dengan sifat, mad, 
dan sebagainya. 
Sedangkan menurut Ahmad Syarifuddin (2008:91), 
ilmu tajwid adalah pelajaran untuk memperbaiki bacaan Al-
Qur‟an. Dalam ilmu ini diajarkan bagaimana cara melafalkan 
huruf yang berdiri sendiri, huruf yang dirangkaikan dengan 
huruf lain, pengucapan bunyi panjang dan pendek, hubungan 
antar huruf, mempelajari tanda-tanda berhenti dalam bacaan, 
dan sebagainya. 
Dalam Tombak Alam (1995:15), ilmu tajwid adalah 
suatu ilmu pengetahuan tentang cara membaca Al-Qur‟an 
dengan baik dan tertib menurut makhrojnya, panjang 
pendeknya, tebal tipisnya, berdengung/tidaknya, serta titik 
komanya seperti apa yang telah diajarkan oleh Rasulullah saw. 
Jadi, dapat dipahami bahwa ilmu tajwid  merupakan 
sebuah ilmu yang mempelajari dasar-dasar atau kaidah dalam 
membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai dengan yang 
telah diajarkan oleh Rasulullah saw. Ada beberapa kaidah 
dalam ilmu tajwid tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: 
a) Hukum bacaan nun sukun (ْن ) dan tanwin (ــٌـــٍـــــًـــ) 
1) Idzhar halqi, yaitu apabila ada nun sukun atau tanwin 
bertemu dengan salah satu huruf halqi, yaitu: 
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Cara membaca idzhar harus jelas dan terang, dibaca 
dengan satu ketukan, tidak memantul, tidak dengung, 
dan tidak boleh samar. Contoh:  
2) Idhghom bilaghunnah, apabila ada nun sukun atau 
tanwin bertemu dengan salah satu huruf yaitu: -  
Cara membaca bacaan idghom bilagunnah ini adalah 
dengan mentasydidkan bacaan tanpa disertai dengan 
dengung. Contoh:  
3) Idhghom bilaghunnah, apabila ada nun sukun atau 
tanwin bertemu dengan salah satu huruf yaitu: 
Cara membaca idgham bighunnah adalah dengan 
memasukkan suara nun sukun atau tanwin kepada huruf 
idhgam bighunnah yang ada di depannya sehingga 
menjadi satu ucapan. Contoh: 
4) Iqlab, apabila ada nun sukun atau tanwin bertemu 
dengan salah satu dari huruf  (mim) atau (ba‟). Cara 
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membaca iqlab adalah dengan mengubah suara nun 
sukun atau tanwin ketika bertemu dengan huruf ba‟ 
menjadi mim, ditahan dua ketukan. Contoh: ْمِهِبن
م
َذِب 
5) Ikhfa‟ haqiqi, apabila ada nun sukun atau tanwin 
bertemu dengan salah satu dari huruf ikhfa‟ haqiqi yang 
berjumlah 15 huruf berikut: 
Cara membaca hukum bacaan ikhfa‟ haqiqi adalah 
dengan memadukan antara suara nun bersukun atau 
tanwin dengan suara huruf ikhfa‟ yang ada di 
hadapannya. Contoh:   (Nor Hadi, 2014: 16-
18). 
b) Hukum bacaan mim sukun (ْم) 
Apabila ada mim sukun bertemu dengan huruf hijaiyah, 
maka hukum membacanya ada tiga macam: 
1) Ikhfa‟ syafawi, apabila ada mim sukun bertemu dengan 
huruf ba‟, maka membacanya samar-samar di bibir dan 
didengungkan. Contoh:  
2) Idhgham mimi, apabila ada mim sukun bertemu dengan 
huruf mim. Cara membacanya adalah dengan 
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memasukkan mim pertama ke mim yang kedua 
sehingga kedua mim tersebut menjadi mim yang 
bertasydid. Contoh: 
3) Idzhar syafawi, apabila ada mim sukun bertemu dengan 
huruf hijaiyah selain huruf mim dan ba‟. Cara 
membacanya adalah jelas tanpa ghunnah. Contoh: 
c) Hukum bacaan lam ta‟rif 
Alif dan Lam yang biasa disebut dengan lam ta‟rif memiliki 
dua cara membacanya, yaitu: 
1) Alif lam qamariyyah, disebut juga dengan idzhar 
qamariyyah. Dikenai hukum bacaan alif lam 
qamariyyah apabila alif lam bertemu dengan salah satu 
huruf qamariyyah berikut ini: 
Huruf alif lam harus dibaca dengan jelas ketika bertemu 
dengan salah satu huruf hijaiyah di atas. Contoh: 
2) Alif lam syamsiyyah, disebut juga dengan idgham 
syamsiyyah. Dikenai hukum bacaan alif lam 
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qamariyyah apabila alif lam bertemu dengan salah satu 
huruf syamsiyyah berikut ini: 
Cara membacanya adalah huruf alif lam dimasukkan ke 
dalam huruf syamsiyyah yang ada di hadapannya 
(Ahmad Annuri, 2014: 116). Contoh: ِ  
d) Qalqalah 
Qalqalah artinya gerakan, goncangan. Huruf-huruf yang 
termasuk qalqalah ada lima, yaitu:  
Hukum bacaan qalqalah ada dua macam (Nor Hadi, 
2014:25), yaitu: 
 Qalqalah sughra, apabila ada salah satu dari huruf 
qalqalah tersebut disukun (mati) di tengah kalimat. 
Contoh: 
2) Qalqalah kubra, apabila ada salah satu dari huruf 
qalqalah tersebut disukun (mati) pada akhir kata karena 
sebab titik atau koma. Contoh:  
e) Mad 
Mad secara bahasa artinya memanjangkan/menambah. 
Secara istilah berarti memanjangkan suara dengan salah 
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satu huruf dari huruf-huruf mad asli. Huruf mad ada tiga, 
yaitu alif, wau, dan ya‟ (Ahmad Annuri, 2014: 122). 
Selanjutnya mad terbagi menjadi dua yaitu: 
1) Mad ashli, adalah hukum bacaan mad yang dasar atau 
pokok. Mad ashli disebut juga dengan mad thabi‟i. 
Apabila ada alif yang sebelumnya huruf berharakat 
fathah, ya‟ bersukun yang sebelumnya huruf berharakat 
kasrah, dan wau bersukun yang sebelumnya huruf 
berharakat dhammah. Contoh: ِ  
2) Mad far‟i, terdiri dari beberapa hukum bacaan mad 
diantaranya yaitu: 
a) Mad wajib muttashil, apabila ada mad ashli dan 
hamzah dalam satu kata. Contoh:  
b) Mad jaiz munfashil, apabila ada mad ashli dan 
hamzah di lain kata. Contoh:  
c) Mad „iwadh, yaitu berhentinya suatu bacaan pada 
fathah tanwin di akhir kalimat. Contoh:  
d) Mad lin, yaitu apabila wau atau ya‟ berharakat 
sukun dan huruf sebelumnya berarakat fathah. 
Contoh:  (Ahmad Annuri, 2014: 125-127). 
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g. Macam-macam metode membaca Al-Qur’an 
Ada beberapa metode yang dapat dijadikan cara dalam belajar 
membaca Al-Qur‟an. Menurut Syarifuddin (2004: 81), beberapa 
metode tersebut diantaranya adalah: 
1) Metode musyafahah, yaitu metode yang dilakukan dengan cara 
pendidik membaca terlebih dahulu sebuah bacaan Al-Qur‟an, 
kemudian disusul oleh peserta didiknya. Melalui metode ini 
pendidik dapat menerapkan cara membaca huruf yang benar 
melalui lidahnya, sedangkan peserta didik akan dapat melihat 
langsung praktik keluarnya huruf dari pendidik untuk 
ditirukannya. 
2) Metode „audul Qira‟ah (setoran bacaan), metode ini dilakukan 
dengan cara peserta didik membaca sebuah ayat di depan 
pendidik, sementara pendidik tersebut menyimaknya. 
Kedua metode tersebut adalah metode umum yang 
digunakan dalam pelajaran membaca Al-Qur‟an. Metode lain 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran Al-Qur‟an antara 
lain adalah 
1) Metode Qira‟aty 
Metode Qira‟aty disusun oleh “H. Dahlan Salim Zarkasyi” 
pada tahun 1986 bertepatan pada tanggal 1 Juli. Sebagaimana 
yang diucapkan oleh H. M. Nur Shodiq sebagai penyusun 
dalam bukunya “sistem qoidah Qira‟aty”, metode ini adalah 
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cara cepat membaca Al-Qur‟an yang lebih menekankan pada 
praktek baca Al-Qur‟an sesuai dengan qoidah ilmu tajwid. 
Sesuai dengan latar belakang atau sejarah awal adanya metode 
Qira‟aty ini, maka metode ini mempunyai suatu setrategi serta 
prinsip dalam pembelajaran. ( Anggranti, 2016: 110). 
2) Metode Iqra‟  
Metode Iqra‟ adalah sebuah metode pengajaran Al-Qur‟an  
yang menekankan langsung pada latihan membaca. Adapun 
buku panduan Iqra‟ terdiri dari 6 jilid dimulai dari tingkat yang 
sederhana. Tahap demi tahap sampai pada tingkatan yang 
sempurna. Cara membaca Al-Qur‟an dengan metode Iqra‟ ini 
pernah dijadikan proyek oleh Departemen Agama RI sebagai 
upaya untuk mengembangkan minat baca terhadap kitab Suci 
Al-Qur‟an. (Syaifullah, 2007: 141) 
3) Metode Al-Barqy 
Metode Al-Barqy adalah salah satu metode belajar membaca 
dan menulis Al-Qur‟an yang ditemukan oleh Muhadjir Sulthon 
seorang dosen Fakultas Adab UIN Sunan Ampel Surabaya 
pada tahun 1965. Metode ini juga disebut sebagai metode anti 
lupa karena struktur yang yang apabila pada saat siswa lupa 
dengan huruf-huruf  atau suku kata yang telah dipelajari, maka 
akan dengan mudah dapat mengingat kembali tanpa bantuan 
guru.  Muhadjir mengungkapakan pengajaran membaca dan 
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menulis huruf Hijaiyah dengan metode Al-Barqy ada beberapa 
prinsip yang harus diperhatikan, antara lain harus diajarkan 
secara gradual, dibaca langsung tanpa dieja, tidak 
diperkenalkan huruf Hijaiyah.( Astuti, 2013: 3) 
4) Metode Yanbu‟a 
Metode Yanbu‟a adala suatu kitab Thaariqoh (metode) untuk 
mempelajari baca dan menulis serta menghafal Al-Qur‟an 
dengan cepat, mudah dan benar bagi anak maupun dewasa, 
yang dirancang dengan Rasm Utsmany dan menggunakan 
tanda baca dan waqaf yang ada di dalam Al-Qur‟an Rasm 
Utsmany, yang dipakai di Negara-negara Arab dan Negara 
Islam (Ulin Nuha, 2004: 1) 
2. Metode Yanbu’a 
a. Penegertian Metode Yanbu’a 
Metode adalah cara menyampaikan materi pelajaran dalam 
upaya mencapai tujuan pembelajaran. Metode merupakan cara 
mengajar yang telah disusun berdasarkan prinsip dan system 
tertentu (Abdullah Sani, 2014: 90) 
 Metode Yanbu‟a adala suatu kitab Thaariqoh (metode) 
untuk mempelajari baca dan menulis serta menghafal Al-Qur‟an 
dengan cepat, mudah dan benar bagi anak maupun dewasa, yang 
dirancang dengan Rasm Utsmany dan menggunakan tanda baca 
dan waqaf yang ada di dalam Al-Qur‟an Rasm Utsmany, yang 
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dipakai di Negara-negara Arab dan Negara Islam (Ulin Nuha, 
2004: 1). 
 Di dalam kitab Thariqah baca tulis dan menghafal Al-
Qur‟an Yanbu‟a ini di ajarkan cara menulis dan tulisan pegon 
(tulisan bahasa Indonesia/jawa yang ditulis dengan huruf Arab). 
Contoh-contoh huruf yang sudah dirangkaisemuanya dari lafadz 
Al-Qur‟an, kecuali beberapa lafadz (Ulin Nuha, 2004:1). Metode 
ini dibuat oleh para ulama besar yang terdiri dari KH. Ulin Nuha 
Arwani, KH. Ulil Albab Arwani, KH. M. Manshur Maskan (Alm) 
dkk.  
b. Sejarah Timbulnya Metode Yanbu’a  
Timbulnya metode Yanbu‟a adalah karena usulan dan 
dorongan dari alumni Pondok Tahfidz Yanbu‟ul Qur‟an. Hal 
tesebut dilakukan supaya para alumni selalu ada hubungan 
dengan pondok di samping usulan dari Lembaga Pendidikan 
Ma‟arif serta Muslimat terutama dari cabang Kudus dan Jepara 
(Ulin Nuha, 2004:1) 
Mestinya dari dari pihak pondok sudah menolak, karena 
menganggap cukup metode yang sudah ada, tapi karena desakan 
yang terus menerus dan memang dipandang perlu, terutama untuk 
menjaga dan memelihara keseragaman bacaan, akhirnya pondok 
menyusun kitab Yanbu‟a yang meliputi thariqah baca tulis dan 
menghafal Al-Qur‟an (Ulin Nuha, 2004:1) 
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c. Tujuan Metode Yanbu’a 
Adapun tujuan dari susunan metode Yanbu‟a ini yaitu untuk: 
1) Ikut andil dalam mencerdaskan anak bangsa supaya bisa 
membaca Al-Qur‟an dengan lancar dan benar. Jadi, metode 
Yanbu‟a ini bukan hanya mengajarkan murid untuk bisa 
membaca Al-Qur‟an dengan lancar saja tetapi juga dengan 
benar. 
2) Nasyrul ilmi (menyebarkan ilmu) khususnya ilmu Al-Qur‟an. 
Metode Yanbu‟a merupakan metode yang menekankan cara 
membaca Al-Qur‟an yang benar, mulai dari huruf hijayah, 
tempat kluarnya huruf atau makhraj, tanda baca waqaf  serta 
bacaan-bacaan yang terdapat pada Al-Qur‟an atau tajwid.  
3) Memasyarakatan Al-Qur‟an dengan Rasm Utsmany, yaitu 
sesuai tulisan yang digunakan di Negara-negara Arab dan 
Negara Islam. 
4) Untuk membetulkan yang salah dan menyempurnakan yang 
kurang. Karena metode Yanbu‟a ini menekankan pada 
kebenaran tajwid dan pelafalan huruf sesuai tempat keluarnya 
atau makhrajnya, maka metode ini dapat digunakan untuk 
membenarkan bacaan yang salah dan menyempurnakan yang 
sekiranya kurang benar. 
5) Mengajak selalu mendarus Al-Qur‟an dan musyafahah Al-
Qur‟an sampai khatam (Ulin Nuha, 2004:1-2). 
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Adapun tujuan metode Yanbu‟a secara khusus, anatara lain: 
1) Dapat membaca Al-Qur‟an dengan tartil 
2) Mengerti bacaan shalat dan gerakanya 
3) Hafal surat-surat pendek 
4) Hafal do‟a do‟a 
5) Mampu menulis Arab dengan baik dan benar (Ulin Nuha, 
2004:3) 
Dari usrai di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
Yanbu‟a bertujuan untuk mncerdaskan bangsa, menyebarkan 
agama Islam  serta membenarkan yang salah dan 
menyempurnakan yang kurang benar. Metode Yanbu‟a juga 
mempunyai tujuan khusus yaitu dapat membaca Al-Qur‟an 
dengan tartil, mengerti bacaan surat-surat pendek, hafalan 
do‟a, dan mampu menulis arab dengan baik dan benar 
d. Karakteristik Metode Yanbu’a 
Adapun karakteristik metode Yanbu‟a ini yaitu: 
1) Dirancang dengan menggunakan Rosm Usmaniy 
2) Terdiri dari tujuh jilid 
3) Sangat mudah 
4) Mudah bagi pengajar 
5) Mudah dipahami murid (Anggranti, 2016: 106) 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
Yanbu‟a mempunyai beberapa karektiristik yaitu dalam 
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penulisanya dirancang dengan menggunakan Rosm Usmaniy, 
terdiri dari jilid pemula sampai jilid 7, mudah bagi pengajar 
dan mudah dipahami murid. 
e. Cara Mengajar Metode Yanbu’a 
Adapun cara mengajar Metode Yanbu‟a yaitu, sebagai berikut: 
1) Guru menyampaikan salam sebelum kalam dan jangan salam 
sebelum murid datang 
2) Guru membaca khadlroh (hal. 46 juz 1) kemudian murid 
membaca Al-Fatihah dan do‟a pembuka 
3) Guru berusaha supaya anak aktif serta mandiri 
4) Guru jangan menuntun bacaan murid tetapi membimbing 
dengan cara 
a) Memenerangkan pokok pelajaran (yang bergaris bawah) 
b) Memberi contoh yang benar 
c) Menyimak bacaan murid dengan sabar, teliti dan tegas 
d) Menegur bacaan yang salah dengan isyarat, ketukan dan 
lain sebagainya 
e) Bila anak sudah benar dan lancar guru menaikan halaman 
satu sampai dengan beberapa halaman, menurut 
kemampuan murid 
f) Jika anak belum lancar dan benar atau masih banyak 
kesalahan jangan dinaikan dan mengulang 
g) Waktu belajar 60-75 menit dan dibagi menjadi tiga bagian: 
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(1) 15-20 menit untuk membaca do‟a, absensi, 
menerangkan pokok pelajaran atau membaca secara 
klasikal 
(2) 30-40 menit untuk mengajar secara individu/menyimak 
anak satu per satu, yang tidak/belum maju supaya 
menulis 
(3) 10-15 menit memberi pelajaran tambahan seperti 
Fashalatan , do‟a, dan lain sebagainya) nasihat dan 
do‟a penutup (Ulin Nuha, 2004: 5-6) 
Bimbingan mengajar metode Yanbu‟a dari jilid pemula hingga 
jilid 7 secara umun adalah sama, namun terapat perbedaan yaitu 
pada materi pokok, materi tambahan, materi menulis dan 
keterangan yang terdapat pada masing-masing jilid, karena 
setiap jilid metode Yanbu‟a sebagian besar terdapat kolom untuk 
meteri pokok dan keterangan tambahan di bagian bawah 
halaman. 
 
B.  Kajian Hasil Penelitian 
Penelitian mengenai penerapan metode telah banyak dilakukan, akan 
tetapi bukan berarti penelitian ini tidak penting dilakukan, sebab penelitian 
ini memiliki perbedaan dengan peneliti-peneliti sebelumnya. Berikut ini 
beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan penulis 
lakukan. 
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1. Skripsi Ichayani IAIN Surakarta Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Progaram Studi Pendidikan Agama Islam Tahun 2016. 
Dengan judul Pelaksanaan Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an 
dengan Metode Yanbu‟a di MDQ Al-Asna di desa Sedangapak, 
Newung, Sukodono, Sragen Tahun 2015/2016.  
Diperoleh suatu kesimpulan bahwa implemenatasi metode 
Yanbu‟a dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur‟an di MDQ Al-Asna 
bisa menjadi Alternatif bagi murid untuk bisa membaca Al-Qur‟an 
dengan baik, implementassi metode Yanbu‟a  dalam pembelejaran Al-
Qur‟an ada 3 tahapan yaitu: pertama, pembukaan. Pembelajaran 
dibuka dengan ustadz/ustadzah mengucapkan salam dan membaca 
surah Al-Fatihah. Kedua, kegiatan pemnelajaran. Murid maju sorogan 
membaca sesuai dengan daftar absen yang ada dan menyerahkan tugas 
menulisnya. Materi disampaikan secara individual. Setelah selesai 
sorogan membaca ustadz memberikan buku catatan di buku absen dan 
tulisan diteliti. Ketiga, penutup. Setelah murid selesai maju sorogan 
dan menyerahkan tugas menulisnya maka murid langsung 
diperbolehkan pulang lebih awal.  
2. Skripsi Kristanto IAIN Surakarta Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam Tahun 2013. 
Dengan judul Implementasi Metode Ummi dalam Pembelajaran 
Membaca Al-Qur‟an di SDIT Nur Hidayah Surakarta tahun pelajaran 
2011/2012.  
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Diperoleh suatu kesimpulan bahwa implementasi metode ummi 
dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an di SDITI Nur Hidayah 
Surakarta bisa menjadi solusi alternative bagi murid untuk bisa 
membaca Al-Qur‟an dengan baik dan sesuai akidah yang benar. 
Implementasi metode Ummi dalam pembelajaran Al-Qur‟an ada 7 
tahapan, yaitu: pembukaan, apersepsi, penanaman konsep, 
pemahaman/latihan, kentrampilan, evaluasidan penutup. Pengajaran 
membaca Al-Qur‟an dengan metode Ummi dibagi menjadi 3 tahap 
yaitu tahap pemula atau jilid, tahap Tajwid dan Gharib. 
3. Skripsi Nur Khasanah IAIN Surakarta Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam Tahun 2014. 
Dengan judul Implementasi Metode Rubaiyat dalam Pembelajran 
Membaca Al-Qur‟an di Lembaga Sosial Dompet Sejuta Harapan 
(DSH),Sangkal Putung, Klaten Utara, Klaten.  
Diperoleh kesimpulan bahwa impelementasi metode Rubaiyat 
dalam pembelejaran membaca Al-Qur‟an di Lembaga DSH melalui 4 
tahapan pembeelajaran. Tahapan awal yang dilaksanakan di awal tatap 
muka antara guru dengan siswa berupa pengenalan metode Rubaiyat 
dan pemberian motivasi. Tahapan pertama merupakan tahapan 
pembelajaran mengenai mengahafal huruf Hijaiyah. Tahapan kedua 
merupakan tahapan pembelaaran membaca kata. Tahapan ketiga 
merupakana tahapan pembelajaran mengenai membaca kalimat. 
Tahapan ke empat merupakan tahapan pembelajaran membaca Al-
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Qur‟an. Namun dalam penerepanya masih ada pengulangan jika ada 
peserta yang menginginkan pengulangan, guru, memeberi sedikit 
pengulangan. Dan yang terpenting adalah kedisiplinan dan keseriusan 
peserta didik menjadi kunci keberhasilan metode ini. 
4. Skripsi Siti Marfuah Muthoharoh. 2013. IAIN Surakarta. Dengan 
judul Upaya Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur‟an dengan Irama Lagu pada Qari‟/Qari‟ah Kelas III/Tingkat III di 
Kursus Baca Al-Qur‟an Muhammadiyah Klaten. Program Studi 
Pendidikan Agama Islam. 
Dalam skripsi tersebut diperoleh beberapa temuan mengenai 
upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur‟an dengan irama lagu pada qari‟/qari‟ah kelas 
III/tingkat III di kursus baca Al-qur‟an Muhammadiyah Klaten, di 
antaranya dengan mengklasifikasikan peserta sesuai dengan 
kemampuan masing-masing. Kemudian membagi pembelajaran 
qira‟ah menjadi beberapa tahap, yaitu tahap awal dengan pemanasan, 
tahap pembelajaran qira‟ah dengan menggunakan metode 
musayafahah. Selain itu guru juga memiliki langkah-langkah lain agar 
peserta didik dapat mencapai target yang telah ditetapkan. 
Berdasarakan paparan keempat penelitian di atas apabila 
dibandingkan dengan penelitian yang akan saya teliti yaitu berjudul 
“Pelaksanaan Pembelajaran membaca Al-Qur‟an Menggunakan 
Metode Yanbu‟a di Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti 
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Sumberejo, Troso, Karanganom, Klaten. Memiliki kesamaan yaitu 
meneliti tentang pembelajaran membaca Al-Qur‟an. Sedangkan, 
antara kedua penelitian di atas menfokuskan penelitian dalam 
membaca Al-Qur‟an menggunakan metode yang berbeda-beda. 
Adapun metode yang digunakan pada setiap penelitian juga berbeda-
beda. Penelitian pertama menggunakan metode Ummi dan penelitian 
kedua menggunakan metode Rubuiyat, dan penelitian ketiga 
menggunakan metode irama lagu.  perbedaan lain yaitu terdapat pada 
sasaran penelitianya. Sasaran pada penelitian yang pertama adalah 
anak-anak sedangkan sasaran penelitian yang kedua adalah orang 
anak-anak dan dewasa dan sasaran penelitian yang ketiga adalah anak 
dan remaja.  Sedangkan sasaran yang akan diteliti adalah remaja dan 
dewasa. Selain itu objek penelitian ketiganya berbeda dengan objek 
yang akan dilakukan. 
C. Kerangka Berpikir 
 Al-Qur‟an merupakan petunjuk dan pedoman sebaik-baiknya 
pedoman bagi manusia demi tercapainya kebahagiaan kehidupan di dunia 
dan akhirat. Oleh karena itu umat manusia di haruskan untuk selalu 
mempelajari dan menerapkanya mulai dari membeca, menulis, menghafal, 
terlebih lagi menerapkannya di kehidupan sehari-hari. Namun jika melihat 
kondisi umat manusia pada sekarang ini banyak di antara mereka yang 
masih belum bisa membaca dan menulis Al-Qur‟an bahkan ada juga yang 
tidak bisa sama sekali membaca dan menulis Al-Qur‟an dan lupa akan 
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kewajiban mempelajarinya. Namun tidak sedikit pula yang bisa menulis 
dan membaca Al-Qur‟an. 
 Dalam membaca dan menulis Al-Qur‟an juga terdapat aturan-
aturan atau kaidah-kaidah yang perlu diperhatikan agar tidak asal 
membaca dan menulis, seperti ilmu tajwid dan ilmu tahsin dalam 
membaca serta tatacara menulis Al-Qur‟an. salah satu faktor yang 
menentukan dalam keberhasilan proses pembelajaran pada saat ini bukan 
hanya guru maupun sarana prasarana  yang ada, namun masih ada faktor 
yang mendukung keberhasilan dalam proses pemebelajaran yaitu metode. 
Saat ini ada banyak metode yang dapat digunakan untuk mempelajari cara 
membaca dan menulis Al-Qur‟an salah satu dari sekian banyak metode 
yang di gunakan adalah metode Yanbu‟a. metode Yanbu‟a menekankan 
pada ketetapan bacaan sesuai ilmu tajwid dan makhrajnya serta metode 
yang isi penulisan Arabnya menggunakan Rusm Utsmany, yaitu sesuai 
tulisan yang digunakan di Negara-negara Arab dan Negara Islam. Metode 
Yanbu‟a ini bisa digunakan untuk mengajar Baca Tulis Al-Qur‟an bagi 
segala usia, mulai dari anak-anak,  remaja hingga dewasa.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang dilaksanakan di 
dukuh sumbererejo desa Troso, Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten. 
Adapun yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu 
penelitian yang mengedepankan pengumpulan data atau realitas persoalan 
dengan berlandasan pada pengungkaan apa-apa yang dieksplorasikan atau 
diungkapkan para subyek dan informan dan data dikumpulkan berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Lexy 
J.Moleong, 2012:3) 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Muttaqien 
Pancasila Sakti yang berlokasi di Dukuh Sumberejo, Troso, Karanganom, 
Klaten. Pemilihan tempat penelitian di Pondok Pesantren Al-Muttaqien ini 
karena Pondok Pesantren ini merupakan salah satu Pondok Pesantren yang 
menggunakan metode membaca Al-Qur‟an berbeda dengan yang lainya, 
yaitu menggunakan metode Yanbu‟a. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai bulan Mei 2018. 
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a. Tahap Persiapan 
Tahap ini dimulai dari pengajuan judul, penyusunan proposal 
dan permohonan izin kepada pihak pengurus Pondok Pesantren Al-
Muttaqien Pancasila Sakti Klaten yang menjadi fokus penelitian. 
b. Tahap Pengumpulan Data 
Tahap ini meliputi semua kegiatan pengumpulan data yang 
berlangsung di lapangan yang dilakukan melalui beberapa metode 
seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
c. Tahap Penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data yang telah diperoleh dari 
lapangan serta penyusunan laporan hasil penelitian 
C. Subyek dan informan Penelitian 
Subyek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu orang 
yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti (Syaefudin 
Anwar, 2003:34). Penentuan subyek dan informan dalam penelitian ini 
berdasarkan pada purposive sample yaitu penentuan subjek dan informan dari 
yang diteliti dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian 
(Sugiyono, 2007:68). Subjek dan informan tersebut dianggap dapat dipercaya 
oleh peneliti dengan maksud menggali serta mendapatakan informasi data 
yang diperlukan. 
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1. Subjek Penellitian  
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah pengajar metode 
Yanbu‟a dan para siswa/santri Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila 
Sakti 
2. Informan Penelitian 
Narasumber(informan) dalam penelitian kualitatif, sumber data ini 
disebut “responden”, yaitu orang atau sejumlah orang yang memberikan 
“respond” atau tanggapan terhadap apa yang diminta atau ditentukan oleh 
peneliti (Imam Suprayogo dan Tobroni, 2001: 163) 
Dalam penelitian ini informan yang dimaksud adalah orang yang 
dapat memberikan informasi terkait dengan data penelitian mengenai 
pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an menggunaka metode 
Yanbua, sejarah pondok pesantren Al-Muttaqien. Informan tersebut yaitu 
pengasuh Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti), tokoh 
masyarakat dan  santri alumni pondok pesantren Al-Muttaqien Pancasila 
Sakti, 
D. Metode Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk 
mendapatkan data dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah tehnik fieldresearch yaitu penulis terjun langsung ke 
lapangan untuk memperoleh data yang diperlukan, sedang metode yang 
digunakan adalah: 
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1. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif 
dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi yang 
sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk tujuan tertentu. Dilihat dari 
tekniks pelaksanaanya, obeservasi dapat ditempuh melalui tiga cara, yaitu 
(a) observasi langsung, yaitu observasi yang dilakukan secara langsung 
terhadap objek yang diselidiki, (b) observasi tak langsung, yaitu observasi 
yang dilakukan melalui perantara, baik teknik maupun alat tertentu, dan (c) 
observasi partisipasi yaitu observasi yang dilakukan dengan cara ikut 
ambil bagian atau melibatakan diri dalam situasi objek yang diteliti 
(Zaenal Arifin, 2012: 230-231)  
Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan 
untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatann dan pengindraan. 
(Burhan Bungin, 2011: 118) 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 
partisipatif, peneliti ikut terlibat dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh 
pihak yang diteliti.  Metode ini digunakan untuk mengamati secara 
langsung serta mencatat proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an menggunakan metode Yanbu‟a di Pondok Pesantren 
Al-Muttaqien Klaten dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca 
Al-Qur‟an kepada para santrinya. 
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2. Wawancara 
Wawancara adalah teknik penelitian yang dilaksanakan dengan cara 
dialog baik secara langsung (tatap muka) maupun melalui saluran media 
tertentu antara pewawancara dengan yang diwawancari sebagai sumber 
data (Wina Sanjaya, 2013:263) 
Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk 
mengkontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, 
perasaan dan sebagaimana yang dilakukan dua pihak yaitu, pewancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan kepada orang lain yang 
diwawancarai (interviewee) (Wahyu Purhantoro, 2010: 80) 
Metode wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi 
tentang sejarah berdirinya pondok pesantren dan proses pelaksanaan 
pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan metode  Yanbu‟a. adapun yang 
diwawancarai dalam penelitian ini yaitu ustadz-ustadz, santri serta KH. 
Jalaludin Muslim SQ sebagai pengasuh Pondok Pesantren Al-Muttaqien 
Pancasila Sakti. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data untuk 
penelitian yang menggunakan pendekatan analisis isi atau sumber tertulis. 
Selain itu, digunakan juga dalam penelitian untuk mencari bukti-bukti  
sejarah, landasan hokum, dan peraturan-peraturan. Subyek penelitiannya 
adalah berupa buku-buku, majalah, dokumen, notulen rapat, catatan harian 
dan sebagainya (Trianto, 2010:268) 
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Metode dokumentasi digunakan utnuk memperoleh informasi yang 
bersifat documenter seperti sejarah berdirinya pondok pesantren, data 
santri, buku-buku Yanbu‟a, buku-buku penunjang yang digunakan dalam 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan metode Yanbu‟a, jadwal 
pembelajaran, arsip tugas murid dan panduan mengajar dengan metode 
Yanbu‟a selain itu juga keadaan ustadz, murid dan sarana dan prasarana di 
Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti Klaten. 
 
E. Teknik Keabsaan Data 
Teknik keabsaan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsaan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2012: 178) 
Dalam hal ini, Denzin membedakan empat macam triangulasi data 
sebagai pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 
penyidik dan teori (Lexy J. Moleong, 2012:178) 
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif (Patton 1987: 331). Hal itu dapat dicapai dengan jalan: 
(1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara (2) 
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi, (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-
orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakanya sepanjang 
waktu; (4) membandingkan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 
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dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan 
menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintaha, (5) 
membanddingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
Kedua, triangulasi dengan metode, menurut Patton (1987: 329), 
terdapat dua strategi yaitu; (1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan 
hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan (2) pengecekan 
derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
Ketiga, teknik triangulasi jenis ketiga ini ialah dengan jalan 
memanfaatkan peneliti atau pengamat lainya untuk keperluan pengecekan 
kembali derajat kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainya membantu 
mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data. Pada dasarnya 
penggunaan suatu tim penelitian dapat direalisasikan dilihat dari segi teknik 
ini. Cara lain ialah membandingkan hasil pekerjaan seorang analisis dengan 
analisis lainya. 
Keempat, triangulasi dengan teori , menurut Lincoln dan Guba 
(1981:307), berdasarkan anggapan bahwa fakta atau tidak dapat diperiksa 
derajat kepercayaannya dengan suatu atau lebih teori. Di pihak lain Patton 
(1987:327) berpendapat lain, yaitu bahwa hal itu dapat dilaksanakan dan hal 
itu dinamakannya penjelasan banding (rival explanation). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi metode yang 
nantinya akan membandingkan data antara data yang diperoleh dari hasil 
observasi, wawancara, dokumentasi dan membandingkan apa yang dikatakan 
orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi. Selain itu, 
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triangulasi sumber juga digunakan untuk membandingkan apa yang dikatakan 
orang sekitar tentang situasi yang sebenarnya terjadi di tempat penelitian 
tersebut, sehingga peneliti mendapatkan data yang benar dan dipercaya.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Analysis Data Kualitatif (Bogdan & Biklen, 1982) adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistesiskannya, 
mencari dan menemukan pola , menemukan apa yang penting dan apa yang di 
pelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain  
(Moleong, 2012: 248) 
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembankan menjadi hipotesis 
yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi 
secara berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah 
hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila 
berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secara berulang-ulang dengan 
tehnik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut 
beerkembang menjadi teori (Sugiyono, 2012: 89) 
1. Reduksi Data 
Data yang dikumpulkan dari lapangan jumlahnya cukup banyak 
untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti yang telah 
dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan 
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semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan 
analisis data melalui resduksi data. Reduksi data merupakan proses berfikir 
sensitive yang memerlukan kecerdasan dan keleluasaan dan kedalaman 
wawasan yang tinggi (Sugiyono, 2012: 93) melalui diskusi itu, maka 
wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat merduksi data-data 
yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori yang segnifikan. 
2. Data display (Penyajian Data) 
Dalam penelitian kualitatif , penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman (1984) menyatakan “the 
most frequent from of display data for qualitative research data in the past 
has been narrative tex”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif 
(Sugiyono, 2012: 95) 
3. Kesimpulan/verifikasi data 
Kesimpulan data penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat beerupa hubungan kausal atau 
interaktif, hipotesis atau teori. (Sugiyono, 2012: 99) 
Ketiga langkah analisis data tersebut diatas, sebagai sesuatu yang 
berhubungan dan berlangsung pada saat sebelum, selama dan sesudah 
pengumpulan data dalam bentuk sejajar untuk membangun wawasan 
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umum yang disebut analisis. Dengan model analisis interaksi artinya 
penulis siap berkegarak aktif di antara empat sumbu kumparan selama 
pengumpulan data. 
Perhatikan gambar di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 Bagan Model Anailisis Interaktif  Miles dan Huberman (Sugiyono, 
2012: 100)  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Profil Lokasi penelitian 
a. Letak Geografis 
Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti beralamat di 
Dukuh Sumberejo, Desa Troso,  Kecamatan Karanganom, Kabupaten 
Klaten. Akses menuju Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti 
cukup mudah karena letaknya yang berdekatan dengan jalan utama Jogja-
Solo. Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti berada di 
pertengahan perumahan warga Dukuh Sumberejo. Berikut batas wilayah 
desa yaitu: 
 Sebelah barat  : Desa Gemblongan 
 Sebelah Timur : Desa Ceper 
 Sebelah Utara  : Desa Butuh 
 Sebelah Selatan : Desa Meger 
Antara Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti dengan 
rumah warga saling berdekatan  disamping kanan dan kiri, dan 
diseberang jalan Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti putra 
adalah kompleks santri putri. Dan dibagian belakang ada rumah warga 
(observasi pada tanggal 5 April 2018). 
b. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti 
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menurut hasil wawancara peneliti dengan pengasuh Pondok 
Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti (KH Jalaludin Muslim S.Q) 
bahwasanya Proses awal kelahiran dan pendiri pondok pesantren Al-
Muttaqien tidak lepas dari figur seorang kyai sebagai pendirinya. 
Pesantren Al-Muttaqien didirikan oleh Kyai Haji Moeslim Rifa‟i 
Imampuro atau lebih di kenal dengan panggilan mbah Lim yang tidak 
lain adalah ayah dari beliau, pada tahun 1974 di dukuh Sumberejo, 
Troso, Karanganom, Klaten, Kurang Lebih 7 Km ke arah timur laut kota 
Klaten (sekitar 200 M dari jalan raya jogja – solo, Km 37). Walaupun 
demikian, rintisan kearah itu sudah di mulai sejak tahun 1959, yaitu 
ketika pertama kalinya mbah lim datng ke dukuh sumberejo, yang pada 
waktu itu kehidupan keagamaan masyarakat karangaom umumnya masih 
terlihat “abang branang”, artinya pengetahuan agamanya sangat minim 
,kecuali desa tegalarum,Kadirejo, Karanganom dan Beku. Kegiatan mbah 
lim berjihad di mulai dengan mengajak warga masyarakat Sumberejo 
untuk secara bersama-sama mendirikan mushola yang di beri nama 
“sidodadi” pada tahun 1960, tetapi setelah secara rutin di gunakan untuk 
sholat jum‟at maka kemudian di ganti dengan nama “Al-Muttaqien”  
dengan harapan agar semua warganya menjadi orang orang yang 
bertaqwa. (wawancara tanggal 5 April 2018) 
 Menurut beliau Mbah Lim sebenarnya juga masih mempunyai 
garis keturunan dari kasunan Surakarta, yaitu dari seorang ibu yang 
bernama RA Marsilah. Dari silsilah ibunya Mbah Lim masih keturunan 
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Raja Pakubowono IV bahwa ibunya putri dari Imampuro, putra Tepo 
Kusumo adalah putra pangeran Teponingrat, tidak lain adalah Raja 
Pakubowono IV. Ayahnya bernama Muhammad Bakri  Tepo Sumarto 
yang berasal dari desa pinggiran Boyolali dan merupakan anak pertama 
dari eyang khasan Minhaj. Konon dia adalah seorang kyai pada masa itu. 
Mbah Lim sendiri dilahirkan sekitar 83 tahun silam, tepatnya pada tahun 
1928, menikah dengan seorang gadis yang bernama Umi As‟adah yang 
berasal dari kaliyoso, solo, dan berdasarkan informasi yang di terima 
masih mempunyai garis keturunan dari Kyai Mojo.  
 Menurut beliau, ayahnya mulai kegiatan Da‟wah itu dilakukan di 
masyarakat sumberejo sejak tahun 1959 tersebut lebih banyak dilakukan 
dengan sistem “ngemong”  yaitu dengan masih memperbolehkan 
berlakunya tradisi  di dukuh ini yang sebelumnya sudah ada. Da‟wahnya 
tersebut tidak hanya terbatas pada masyarakat biasa, tetapi juga 
masyarakat yang mengalami “sakit”, mengingat bahwa situasi dan 
kondisi masyarakat di sekitarnya pada waktu itu  masih diwarnai dengan 
perilaku menyimpang, seperti apa yang di sebut “gali”. 
 Pada tahun-tahun berikutnya, da‟wah langsung dengan praktek 
tidak banyak mengguanakan teori dengan alasan masyarakat masih 
berpengetahuan rendah serta menjaga persatuan dan kesatuan warga 
masyarakat, sampai pada tahun 1974 dengan mendapat dukungan  dari 
masyarakat sekitar  dan untuk memenuhi amanat dari Kyai Haji Sirath 
dari surakarta yang merupakan guru informalya, maka didirikan pondok 
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pesantren Al-Muttaqien yang namanya mengambil dari nama 
masjidnya.(wawancara pada tanggal 5 April 2018) 
 Sebagaimana layaknya pondok pesantren yang baru lahir, sarana 
prasarana masih sangat sederhana dan terbatas, hanya terdiri dari sebuah 
masjid, rumah kyai dan satu bangunan sebagai pondok, dengan ustadnya 
yaitu kyai Abdurrohim dari Purwodadi, Kyai Najib Heru Cokro dari 
Kunden dan Mbah Lim sendiri. Sedangkan santrinya terdiri dari beberapa 
santri mukim dan santri kalong, yang semula hanya berjumlah sekitar 20 
orang. Adapun Kurikulum atau materi pada waktu itu sebatas 
pengetahuan agama yang pokok yakni Tauhid, Fiqih, dan Akhlak. 
 Dengan didirikan pondok pesantren ini, maka kehidupan 
keagamaan warga Sumberejo bertambah semarak, yaitu dengan 
dibentuknya kelompok pengajian “Wali songo” yang kegiatanya sudah 
berlangsung lama, tetapi baru resmi didirikan pada tanggal 25 September 
1979. Setelah Mbah Lim menunaikan ibadah Haji yang kedua, Mbah 
Lim menjalin hubungan secara intensif dengan pesantren lain, sehingga 
nama Pesantren Al-Muttaqien pun mulai banyak di kenal orang, maka 
semakin bertambah pula jumlah santri pendatang dari berbagai daerah, 
seperti: Pati, Kudus, Jepara, Sragen, Karanganyar dan sebagainya yang 
kurang lebih berjumlah 70 orang, sampai akhirnya pada tahun 1986 
mendirikan yayasan Al-Muttaqien Kampus Kader Bangsa Indonesia 
(KKBI) yang kemudian turut mengolah taman kanak-kanak (TK) RA 
ma‟arif yang didirikan sejak tahun 1970-an oleh warga masyarakat, tetapi 
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hal itu juga tidak terlepas dari motivasi mbah lim dan Taman Pendidikan 
Al-Qur‟an (TPQ) hampir bersamaan dengan yayasanya. (wawancara 
tanggal 5 April 2018) 
 Demikian uraian tentang sejarah pendiri dan berdirinya pondok 
pesantren Al-Muttaqien  serta perkembanganya, yang mulanya hanya 
sebuah mushola atau majlis ta‟lim saja, tapi sekarang berkembang 
menjadi sebuah pondok pesantren yang di dalamnya terdapat sebuah 
yayasan. Dan yayasan tersebut mengelola sebuah lembaga pendidikan 
seperti TK, MTs, MA, TPQ, Madina, juga Tahfidzul Qur‟an. 
Menurut keterangan beliau kurikulum yang di pakai pada sekolah 
formal tersebut pada masa itu masih terbatas pada kurikulum pemeritah, 
sedangkan dari yayasan belum membuat kebijakan, baru setelah tahun 
1998 yayasan menentukan kurikulum seperti : hafalan Juz „Amma, 
Khitobah, Bahasa asing, dan lain-lain. 
c. Tujuan Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti 
Sebagai kampus kader bangsan Indonesia sebagai penjaga moral 
bangsa dengan berbekal takwa kepada Allah SWT. 
d. Keadaan Ustadz, Santri, Sarana dan Prasarana 
1) Keadaan Ustadz 
Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti memiliki 7 
orang pengajar atau Ustadz. Beliau yaitu Ustadz Lastono (32 tahun), 
Ustadz Fauizi an-Nur (27 tahun), Ustadz Ahkamu Rohman (24 
tahun), Ustadz ainul Fiqih (24 tahun, Ustadz Habib Mushaffa (25 
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tahun), Ustadz Nur Rohman Aziz (23 tahun), dan Ustadz Rismanto 
(21 tahun). Diantara 7 Ustadz ada 3 Ustadz yang berasal dari luar 
Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti beliau yaitu ustadz 
Lastono yang merupakan alumni dari Pondok Pesantren Al-Amin 
Sarang, Rembang, kemudia Ustadz Ainul Fiqih dan Ustadz Habib 
Mushaffa merupakan alumni Pondok Pesantren Mathali‟ul Falah 
Kajen, Pati. (wawancara Ustadz Lastono 5 april 2018) 
2) Keadaan santri  
Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien cukup banyak santri 
yang terdiri dari remaja hingga dewasa berjumlah 89 santri. Dari 89 
santri tersebut terbagi menjadi beberapa kelompok yaitu kelompok 
Ula‟( pemula), Wustha (tengah), dan Ulya (atas).santri Ula 
berjumlah 27 santri, santri Wustha berjumlah 30 santri dan tingkat 
Ulya 32 santri. Untuk santri tingkatan wustha dan ulya sudah tidak 
menggunakan metode Yanbu‟a melainkan membaca Al-Qur‟an 
kepada pengasauh dan Ustadz lainya. Sedangkan santri untuk 
tingkatan Ula‟ (pemula) belajar membaca Al-Qur‟an menggunakan 
metode Yanbu‟a. dari 27 santri di tingkat Ula tersebut terbagi 
menjadi beberapa kelompok, yaitu pada kelompok jilid 1 ada 5 
santri, jilid 2 ada 7 santri, jilid 3 ada 6 santri, jilid 4 ada 5 santri, jilid 
5 ada 4 santri dan pada jilid 6 dan 7 kebetulan tidak ada santrinya. 
Adapun daftar nama santri, usia dan beserta jilid/juz, masing-masing 
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santri di Pondok Pesantren putra Al-Muttaqien Pancasila Sakti 
dilihat dilampiran. (wawancara tanggal 5 April 2018) 
Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi bahwa Pondok 
Pesantren Putra ini berjumlah 89 santri dan dalam pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an dibagi menjadi tiga tingkat yaitu tingka Ula (27 
santri), tingkat Wustha (30 santri) dan tingkat Ulya (32 santri). 
Sedangkan santri untuk tingkatan Ula‟ (pemula) belajar membaca 
Al-Qur‟an menggunakan metode Yanbu‟a. dari 27 santri di tingkat 
Ula tersebut terbagi menjadi beberapa kelompok, yaitu pada 
kelompok jilid 1 ada 5 santri, jilid 2 ada 7 santri, jilid 3 ada 6 santri, 
jilid 4 ada 5 santri, jilid 5 ada 4 santri. Data tersebut dapat di lihat 
dilampiran. (observasi 5 April 2018) 
3) Sarana dan prasarana  
Berdasarkan observasi bahwa sarana dan prasarana di Pondok 
Pesantren putra Al-Muttaqien Pancasila Sakti cukup memadai. 
Disana terdapat 3 ruangan untuk belajar seluruh santri, 7 meja 
panjang 2 untuk ustadz serta 5 meja untuk santri. Namun dalam 
setiap pembelajarannya meja-meja tersebut tidak digunakan dan 
duduk lesehan berurutan dengan beralaskan tikar. Terdapat 2 rak 
buku yang lumayan besar yang terbuat dari kayu sebagai tempat 
santri-santri menyimpan Al-Qur‟an, selain itu, terdapat beberapa 
buku metode Yanbu‟a, buku fasholatan, dan buku absen yang di 
bawa oleh masing-masing Ustadz. (observasi tanggal 5 April 2018) 
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Hal tersebut sesuai dengan keterangan dari Ustadz lastono 
bahwa Pondok Pesantren Putra ini memiliki 3 ruangan untuk belajar 
santri. 7 meja panjang 2 untuk Ustadz dan 5 untuk santri. Di Pondok 
Pesantren ini juga terdapat 2 rak lemari yang erbuat dari kayu dan 
digunakan unutk menyimpan Al-Qur‟an, buku Yanbu‟a, nomor urut 
dan Absensi kegiatan santri. (wawancara Ustadz Lastono 5 April 
2018) 
2. Pelaksanaan Pembelajaran membaca Al-Qur’an menggunakan 
Metode Yanbu’a 
Metode untuk pembelajaran membaca Al-Qur‟an di Pondok 
Pesantren Putra Al-Muttaqien Pancasila Sakti yaitu metod Yanbu‟a. dari 
sekian banyaknya metode yang ada, bapak Jalaludin Muslim selaku 
Pengasuh Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti beliau 
memilih metode Yanbu‟a karena anak kedua beliau menjadi santri di 
Pondok Tahfidh Yanbu‟ul Qur‟an yang merupakan pembuat buku metode 
Yanbu‟a ini, selian itu beliau sudah mengikuti diklat/pelatihan  dan telah 
memiliki sertifikat. Selain itu, beliau memilih metode Yanbu‟a ini 
dikarenakan di dalam metode Yanbu‟a selain terdapat materi membaca 
Al-Qur‟an juga terdapat materi menulisnya. Jadi. Beliau memilih 
menggunakan metode Yanbu‟a sebagai materi pokok pembelajaran Baca 
Tulis Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien Pancasila Sakti 
ini (wawancara dengan Abah Jalaludin Muslim pada tanggal 7 April 
2018). 
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Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi (tanggal 5 April 2018) 
pembelajaran disana menggunakan metode Yanbu‟a. pada malam hari 
setelah shalat maghrib. Pembelajaran malam itu dihadiri oleh 25 santri 
pembelajaran selesai samapai waktu isya‟ dan dilanjutkan shalat 
berjamaah di Pondok. Metode Yanbua‟a terdiri dari 7 Jilid, namun tidak 
ada kelas di dalamnya dikarenakan pelaksanaan pembelajaran disana 
secara individual dengan sorogan satu persatu kepada ustadnya masing-
masing dan menggunakan nomor urut. Setiap hari ustadz menyediakan  
nomor urut sebanyak 10 nomor.  
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan ustadz Lastono (tanggal 5 
april 2018) bahwa setiap hari nomor urut tersebut disediakan dilemari Al-
Qur‟an yang telah disediakan dan biasanya santri saling berebut untuk 
memilih nomor urut paling awal karena malas menunggu giliran atau 
mendapatkan nomor urut yang akhir-akhir. Pelaksanaan pembelajaran 
tersebut dilaksanakan setiap hari kecuali malam jum‟at, jum‟at pagi, 
malam selasa dan waktu pembelajran membaca Al-Qur‟an di Pondok 
Pesantren Putra Al-Muttaqien Pancasila Sakti ini pada waktu habis shalat 
subuh dan habis shalat maghrib. Pada malam jum‟at santri disuruh 
membaca surah Yasin dan tahlil, sedangkan pada jum‟at paginya seluruh 
santri bersih-bersih Pondok Pesantran beserta lingkunganya. Sedangkan 
pada hari senin atau malam selasa semua melaksanakan kegiatan 
mujahadah (membaca surah Al-Fatihah sebanyak 100 kali).  
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Hal tersebut sesuai dengan wawancara dengan salah satu santri 
Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien Pancasila Sakti yaitu Fahri Ali 
bahwa pembelajaran dengan metode Yanbu‟a dilaksakan setiap hari 
kecuali pada hari jum‟at dan malam selasa. Pada malam jum‟at di isi 
dengan membaca surah yasin dan tahlil secara bersama-sama di makam 
dan jum‟at pagi membersihkan pondok dan lingkunganya, serta pada hari 
senin malam semua santri ikut Mujahadah bersama pengasuh Pondok 
Pesantren. (wawancara tanggal 11 April 2018) 
Pembelajaran membaca Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Al-
Muttaqien Pancasila Sakti di laksanakan pada 2 waktu dalam satu hari, 
yaitu pada pagi hari setelah shalat subuh  pukul 05.00 WIB sampai 
dengan selesai dan pada malam hari setelah shalat maghrib pukul 18.15 
WIB sampai dengan selesai, biasanya selesai setelah isya, namun ada 
juga yang sampai habis sholat isya baru selesai, tergantung dari 
banyaknya santri yang mengaji dan tingkatnya, karena biasanya di 
kelompok di isi oleh ustadz Nur Rohman Aziz lebih lama, hal ini 
dikarenakan ustadz Aziz sangat teliti terhadap anak didiknya (wawancara 
dengan Ustadz Lastono 5 April 2018)  
Pembelajaran ini cocok untuk semua usia mulai dari anak-anak 
remaja hingga dewasa. Namun, metode Yanbu‟a ini lebih efektif 
digunakan untuk anak-anak dikarenakan daya ingatnya masih tajam, 
lidah anak-anak masih mudah untuk dibetulkan. Dalam pelafalan 
makhraj setiap huruf Hijaiyyah anak-anak masih bisa dibenarkan 
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makhrajnya. Berbeda dengan orang yang sudah tua. Sudah terbiasa 
kurang tepat makhrajnya dan lidahnya juga susah dibenarkan dalam 
melafalkan huruf-huruf tersebut sesuai dengan makhrajnya (wawancara 
Ustadz Nur Rohman Aziz 7 April 2018) 
Menurut wawancara dengan ustadz Aziz bahwa paling cepat anak 
bisa membaca Al-Qur‟an itu 8 bulan saampai satu tahun, dikarenakan 
setiap anak memiliki kemampuan dan daya ingat yang berbeda-beda. 
Untuk anak yang memiliki kemampuan dan daya ingat yang kuat ia bisa 
menyelasaikan satu jilid dalam waktu satu bulan karena ustadz bisa 
menyampaikan materi sampai 2 halaman. Metode Yanbu‟a terdiri dari 7 
jilid yang pada setiap jilidnya terdiri kurang lebih 45 halaman. 
(wawancara tanggal 7 april 2018) 
Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an menggunakan 
metode  Baca Tulis Al-Qur‟an menggunakan metode Yanbu‟a di Pondok 
Pesantren Al-Mutttaqien Pancasila Sakti berdasarkan observasi pada 
tanggal 7 April 2018 ada beberapa tahap pelaksanaan yaitu: 
a. Pembukaan 
Pembelajaran pada pagi hari di mulai setelah shalat subuh di masjid 
dan langsung kembali ke pesantren. Dikarenakan system pembelajaran di 
sana secara individual maka pembelajaran tidak dimulai bergantung pada 
jumlah santri yang hadir, namun pembelejaran dimulai sesuai dengan 
jadwal yang ada. Berapapun jumlah santri yang hadir pada jam 
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dimulainya pembelajaran tersebut para ustdz tetpam memulia kegiatan 
pembelajaran (wawancara dengan ustdz Aziz 7 April 2018). 
Pembelajaran di awali dengan ustadz mengucapkan salam dan 
membaca khadlroh yang terdapat di metode Yanbu‟a. kemudian santri 
secara bersama-sama membaca Al-Fatihah dan do‟a pembuka. Para santri 
ketika baru datang dari Masjid mereka langsung mengambil nomor urut 
sorogan terlebih dahulu, baru kemudian kegiatan sorogan membaca 
Yanbu‟a atau Al-Qur‟an di mulai (observasi pada tanggal 7 April 2018). 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan santri yaitu Andre 
Ferdiansyah (tanggal 7 April 2018) bahwa kegiatan pembelajaran di 
Pondok Pesantren Al-Muttaqien setiap hari dimulai dengan membaca 
do‟a bersama terlebih dahulu. Berapapun jumlah santri yang hadir 
pembelejaran tetap di mulai. Santri membaca Al-Fatihah dan doa 
pembukaan (kalamun Qodim). 
Pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti 
santri secara invidual dan menerapkan system sorogan dengan nomor 
urut. Jadi setiap santri ketika datang dari masjid harus mengambil nomor 
urut terlebih dahulu agar bisa sorogan sesuai dengan nomor urutnya. Jadi, 
setiap santri maju sorogan satu persatu baik materi hingga waktu mulai 
dan selesainya berbeda-beda, sesuai dengan keaktifannya dalam 
mengikuti pembelajaran. Dengan diadakanya sistem sorogan 
menggunakan nomor urut ini menjadikan anak lebih disiplin dan tertib. 
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Selain itu, santri juga menjadi lebih semangat dalam mengikuti 
pembelajaran (observasi pada tanggal 7 April 2018). 
Hal ini sesuai dengan wawancara dengan salah satu santri yaitu 
Andre Ferdiansyah (wawancara tanggal 10 April 2018) yang mengatakan 
bahwa mengaji di Pondok Pesantren menjadi lebih semangat dikarenakan 
menggunakan nomor urut, jadi ketika santri datang lebih awal dan 
mendapatkan nomor urut pertama santri dapat istirah lebih awal. 
b. Kegiatan pembelajaran  
Dalam pelaksanaan pembelajaran metode Yanbu‟a tidak  boleh 
diajarkan oleh semua orang akan tetapi hanya boleh di ajarkan oleh 
orang-orang tertentu yang sudah musyafahah (disimakkan) kepada 
Ahlil Qur‟an qur‟an dan sudah mengikuti pelatihan sehingga 
mempunyai syahadah untuk mengajar metode Yanbu‟a ini. Bukan 
hanya itu, pembelajaran metode Yanbu‟a di Pondok Pesantren Al-
Muttaqien pancasila Sakti ini juga memulai mempelajari metode 
Yanbu‟a dari jilid pemula hingga jilid 7 serta menerapkan materi 
hafalan yang juga terdapat dalam metode Yanbu‟a tersebut. Dalam 
pembelajaran metode ini, semua materi juga di pelajari  yaitu materi 
pokok, materi tambahan, materi menulis dan keterangan yang 
terdapat pada masing-masing jilid, karena setiap jilid metode 
Yanbu‟a sebagian besar terdapat kolom untuk materi pokok dan 
keterangan tambahan di bagian bawah halaman. Metode Yanbu‟a ini 
juga ada satu jilid yang khusu membahas tentang gharib yaitu 
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terdapat pada jilid 6 dan membahas khusus tajwid yang terdapat 
pada jilid 7. (Observasi 9 Juli 2018) 
Sesuai dengan keterangan dari Ustadz Fiqih , seorang yang 
mengajarkan Yanbu‟a  pada dasarnya harus memiliki ijazah atau 
syahadah yang di buat oleh yayasan Pondok Tahfidh Yanbu‟ul 
Qur‟an Kudus. pembelajaran di Pondok Pesantren Putra Al-
Muttaqien ini juga mengajarkan santrinya untuk mempelajari  semua 
materi yang ada di setiap jilidnya yaitu materi pokok, materi 
tambahan dan keterangan. Ustadz juga menjelaskan kalimat-kalimat 
yang ada di bagian bawah halaman. Beliau juga mengatakan bahwa 
jika santri yang sudah selesai sampai jilid 5 maka santri tersebut 
melanjutkan ke jilid berikutnya yaitu jilid 6 yang membahas tentang 
bacaan ghorib yaitu hukum Alif, hukum Waw, hukum Ya, Hamzah 
Washal dan hukum huruf dan harokat. setelah itu lanjut ke jilid yang 
khusus mempelajari tajwid seperti hukum nun mati atau tanwin, 
hukum mim sukun, hukum Al Ta‟rif, qolqolah, lam jalalah, hukum 
Ro, serta hukum mad dan lainya. (wawancara 9 Juli 2018) 
Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan 
metode Yanbu‟a di Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti 
menggunakan nomor urut dan secara individual. Jadi, penyampaian 
materinya juga secara individual. Antara santri dengan yang lain 
materinya berbeda sesuai kemampuan dan keaktifan masing-masing 
santri (wawancara ustadz Ainul Fiqih pada tanggal 7 April 208). Hal 
72 
 
 
 
tersebut sesuai dengan observasi  bahwa saat itu Andre Ferdiansyah 
sorogan metode Yanbu‟a jilid 6 dari halaman 39 sampai 40 yaitu 
pada materi saktah. Ustadz Ainul Fiqih memberikan sesuai contoh 
atau materi yang terdapat pada halaman tersebut. Karena bacaan 
saktah hanya terdapat pada beberapa surat Al-Qur‟an kemudian 
beliau membukakan Al-Qur‟an dan memberikan penjelasan serta 
mencontohkan bacaan dengan fasih dan perlahan-lahan. Saat Andre 
salah dalam membaca ustadz Fiqih mengingatkan dengan “hemm” 
atau menyentuh lututnya. (observasi, 8 April 2018) 
Berdasarkan observasi pada saat ada santri maju sorogan 
membaca maka yang lainya menghafal materi hafalan yang terdapat 
dalam metode Yanbu‟a tersebut. Untuk santri yang mendapatkan 
nomor urut pertama maka sorogan membaca dahulu baru setelah 
selesai membaca santri tersebut kemudian kebelakang barisan untuk 
menghafal materi yang terdapat dalam Yanbu‟a dan setelah semua 
selesai sorogan membaca maka santri yang mendapatkan nomor urut 
pertama tadi menyetorkan hafalannya. Sorogan membaca metode 
Yanbu‟a bagi setiap santri yaitu selama 5-10 menit. (observasi 
tanggal 8 April 2018) 
Berdasarkan wawancara dengan Ustadz Lastono  pada setiap 
halaman metode Yanbu‟a materi membaca sesuai dengan jilidnya. 
Semakin tinggi jilidnya maka materi membaca semakin sulit. Materi 
membaca mulai dari mengenal atau membaca huruf Alif, Ba‟, Ta‟ 
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dan seterusnya, kemudian membaca huruf bersambung, membaca 
kata hingga membaca kalimat atau ayat. Setelah santri membaca 
semuai jilid Yanbu‟a selesai maka santri melanjutkan membca Al-
Qur‟an dan di serahkan kepada ustadz yang mengajar membaca Al-
Qur‟an. (wawancara tanggal 8 April 2018) 
Hal tersebut sesuai dengan observasi bahwa setiap jilid dari 
metode Yanbu‟a materi membaca setiap jilidnya memang berbeda-
beda. Semakin tinggi jilidnya maka semakin sulit juga meteri 
membacanya materi membaca pada metode Yanbu‟a jilid pemula 1 
hingga jilid 7 dapat dilihat dilampiran. (observasi tanggal 10 April 
2018) 
Saat santri sorogan membaca ustadz menyimak bacaan santri 
sambil memberi aba-aba dengan ketukan atau ayunan pena. Ketika 
bacaanya harus pendek maka ustadz mengetukan penanya ke buku 
metode Yanbu‟a itu, dan jika bacaanya panjang maka ustadz 
mengayunkan penanya ke udara, sesuia dengan bacaan pada materi 
tersebut. Jika santri salah membaca ustadz mengingatkan dengan 
suara “hemm” atau “bileni”. Hal tersebut sesuai dengan keterangan 
ustadz Fiqih  (wawancara tanggal 12 April 2018) bahwa santri jika 
tidak mengetahui atau tidak dapat membaca suatu kata dengan benar 
maka tidak akan diberitahukan bacaan tersebut namun hanya di 
perigatkan dengan suara “hemm” atau “bileni” hingga santri benar-
benar tidak bisa menjawab lagi, baru ustadz memberi arahan 
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membaca bacaan dengan benar. Terkadang materi santri dicukupkan 
pada bacaan tersebut jika dikira sudah cukup waktu soroganya. 
(wawancara tanggal 12 April 2018) 
Berdasarkan keterangan dari ustadz Fiqih pembelajaran di 
Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien Pancasila Sakti sangat ketat. 
Jika santri masih salah atau kurang tepat dalam membaca maka ia 
tidak akan dinaikan kemateri berikutnya walau ia sudah mengulang 
materi tersbut berkali-kali. Walaupun kesalahan santri itu bukanlah 
kesalahan yang fatal yang sampai merubah makna, seperti hanya 
membaca terlalu panjang bacaan mad, tetapi itu tetap tidak 
diperbolehkan. Santri harus mengulang-ulang bacaan sampai benar. 
Hal in dilakukan karena ustadz di Pondok Pesantren Putra Al-
Muttaqien Pancasila Sakti tidak ingin santri-santrinya dapat 
membaca Al-Qur‟an hanya sebatas bisa membaca tanpa 
memperhatikan kaidah-kaidah yang berlaku dalam membaca Al-
Qur‟an. beliau menginginkan para santri membaca Al-Qur‟an 
dengan fasih, yaitu dengan benar sesuai tajwid dan makhrajnya. 
(wawancara tanggal 12 April 2018) 
Hal tersebut sesuia dengan observasi (observasi tanggal 14 
April) saat itu yang maju untuk sorogan Hafidz Fahreza jilid 6. 
karena tidak bisa membaca bacaan saktah pada halaman 39 ia 
mengulang-ulang bacaan hingga 5 kali namun belum benar. 
Kemudian, baru setelah itu Ustadz Fiqih memberikan contoh dan 
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Hafidz menirukan bacaan teresebut. Pada malam itu Hafidz 
membaca hingga halaman 40. 
Pelaksanaan pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Muttaqien 
Pancasila Sakti secara individual dan dengan sorogan satu persatu 
menggunakan nomor urut. Setiap santri sorogan dimulai dengan 
membaca Basmallah atau dengan membaca surah Al-Fatihah. 
Setelah itu santri santri membacanya dan pelajaran tambahan seperti 
membaca harakat sesuai dengan yang tertera pada kotak 
pembelajaran tambahan.adapun keterangan kotak paling bawah yaitu 
kotak keempat juga ikut dibaca oleh santri. (Observasi pada tanggal 
18 April 2018) 
Hal tersebut sesuai dengan wawancara dari salah satu santri 
yang sudah sampai jilid 3 yaitu Yohana Edi Saputra bahwa semua 
materi dibaca termasuk keterangan pada kotak setiap halaman. 
(wawancara tanggal 18 April 2018). 
Materi membaca Al-Qur‟an pada metode Materi membaca Al-
Qur‟an pada metode Yanbu‟a jilid 3 yaitu mulai dari penegnalan 
tanwin , sukun, serta menempatkan makhraj setiap huruf, pengenalan 
qolqolah, hams pada Ta, dan kaf, pengenalan tasydid dan ghunnah 
pada mim dan Nun tasydid, serta pengenalan Hamzah washol dan 
lam ta‟rif. Salah satu santri di Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien 
yang mengaji sampai jilid 3 yaitu Yohana Edi kelas 1 MTs. Edi 
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sorogan membaca metode Yanbu‟a jilid 3 pada halaman 13 materi 
tentang bacaan idzhar. (observasi 18 April 2018) 
Setiap santri ketika telah menyelasaikan/khatam satu jilid 
Yanbu‟a maka tahap selanjutnya yaitu ujian. Ujina ini berupa murid 
membaca seluruh halaman dari awal sampai akhir tetapi yang dibaca 
hanyalaha ynag dipilih atau ditujuk oleh ustadz. Semua halaman 
diujikan tapi tidak semua kata atau kalimat dibaca. Ketika santri 
ujian, ustadz menutupi materi yang diujikan tersebut dengan buku 
atau sebagainya (wawancara dengan Ustadz Fiqih  pada tanggal 11 
April 2018). Seperti saat salah satu santri yaitu Didik Zulmain jilid 6 
menghadapi ujian. Saat itu ujian jilid 6 dari halaman 18 sampai 
halaman 21. Ustadz Fiqih menutup materi dengan buku absen Didik 
dan menunjuk beberapa kata pada tiap halaman itu untuk dibaca oleh 
Didik Zulmain (Observasi pada tanggal 14 April 2018). 
Berdasarkan keterangan dari Ustadz Fiqih ujian biasanya 
berlangsung selama kurang lebih satu minggu tergantung dari 
kemampuan santri. Jika santri dapat membaca dengan lancar maka 
semakin cepat juga ia menyelesaikan ujianya. Tapi jika kemampuan 
membacanya kurang maka akan semakin lama pula ia 
menyelasaikan ujianya. (wawancara tanggal 11 April 2018) 
Hal tersebut sesuai pengamatan peneliti, ketika itu Maulana 
Yusuf jilid 4 sedang ujian. Saat ujian Maulana Yusuf membaca 
setiap halaman namun, hanya beberapa kata yang dibaca. Ustadz 
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Fiqih menunjuk kata yang harus dibaca olehnya pada setiap 
halaman. Saat Yusuf dapat membaca dengan benar dan lancar 
kemudian Ustadz Fiqih melanjutkan pada halaman berikutnya dan 
menunjuk beberapa kata pada halaman tersebut. (observasi tanggal 
14 April 2018) 
Ketika santri telah dinyatakan lulus ujian ustadz akan 
membacakan doa kahataman untuk santri tersebut. Setelah itu, 
ustadz memeberikan catatan dan tanggal lulus ujian dan tanda tangan 
ustadz di halaman Yanbu‟a jilid tersebut yang paling belakang 
(wawancara ustadz Aziz pada tanggal 16 April 2018). Hal tersebut 
sesuai dengan observasi saat salah satu santri di Pondok Pesantren 
Putra Al-Muttaqien menyelesaikan ujian. Santri tersebut yaitu 
Muhammad Itmamul Anam yang pada saat itu tengah menjalani 
ujian Yanbu‟a  jilid 6. Setelah ia menyelesaiakan ujiannya dan 
dianggap lulus kemudian Ustadz Aziz membecakan doa khataman 
Al-Qur‟an untuknya dan seluruh santri yang hadir mengiringi doa 
tersebut dengan mengucapkan Amiin. Setelah itu, Ustadz aziz 
memberikan catatan lulus beserta tanda tangan di halaman paling 
terakhir. Keterangan lulus yang ditulis pada metode Yanbu‟a dapat 
dilihat pada lampiran. (observasi, 16 April 2018) 
c. Penutup 
Penutupan dalam kegiatan pembelajaran di Pondok Pesantren Putra 
Al-Muttaqien Pancasila Sakti ini sedikit berbeda dengan penutupan 
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kegiatan pembelajaran di madrasah-madrasah lainya. Pad umunya, 
penutupan pembeajaran dengan santri berdoa secara bersama-sama 
kemudian ustadz mengucapkan salam. Namun, di Pondo Pesantren 
Putran Al-Muttaqien ini tidak demikian. Dikarenakan pelaksanaan 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an seccara individual dengan sorogan 
menggunkan nomor urut, jadi tidak ada penutupan seperti doa bersama. 
Setelah santri maju sorogan membaca dan menyetorkan materi 
hafalannya maka santri dibolehkan istirahat/boleh meninggalkan majelis 
terlebih dahulu tanpa menunggu santri santri yang lainya. Santri hanya 
perlu perlu meminta tanda tangan absen kegiatan santri dan bersalaman  
dengan ustadz kemudian istirahat/selesai dan santri membaca 
shodaqallahul „Adzim (observasi pada tanggal 16 April 2018). Hal 
tersebut sesuai dengan keterangan ustadz Aziz bahwa santri boleh pulang 
setelah selesai sorogan membaca dan menyetorkan materi hafalan dan 
minta tanda tangan absen kegiatan santri kemudian boleh istirahat. 
(wawancara tanggal 16 April 2018) 
Dalam pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan 
metode Yanbu‟a di Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien Pancasila Sakti 
tidak lepas dari adanya faktor pendukung dan juga kendala. Adapun 
faktor pendukung dalam pelaksanaan pemblejaran tersebut sebagai 
berikut: 
a. Kemampuan tenaga pendidik. Tenaga pendidik itu harus memiliki 
kompetensi/kemampuan, pendidik itu tidak sekedar mampu tapi 
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memiliki ketelitian , atau tidak sesuatu yang salah atau tidak 
menggampangkan kesalahan-kesalahan yang kecil. Kesalahan 
sekecil apapun harus dibenahi (wawancara ustadz Lastono, 21 April 
2018). 
b. Keaktifan peserta didik. Dari beberaa pengalaman yang ada anak-
anak yang dulunya mengalami kesulitan bahkan menghafal huruf 
saja harus diulang sampai berkali-kali tetapi dengan keaktifan 
mereka sekarang anak-anak tersebur justru malah bisa melebihi 
prestasi anak yang lain. Contohnya yaitu Putra Firdaus Fattah 
meskipun masih kelas 1 MTs tapi sekarang sudah jilid 6. 
(wawancaara ustadz Lastono, 21 April 2018) 
c. Motivasi dari orangtua. Selain itu, kesabaran orangtua untuk 
mengunjungi anaknya setiap satu bulan sekali di Pondok Pesantren 
dan biasanya orang tua menguji sejauh mana santri berkembang 
dalam membaca Al-Qur‟an dengan metode Yanbu‟a (wawancara 
dengan Ustadz Lastono 21 April 2018). Hal tersebut dapat terlihat 
ketika Observasi (tanggal 22 April 2018) bahwa ada orangtua yang 
menguji perkembangan membaca Al-Qur‟an  di ruang tamu Pondok 
Pesantren Putra. 
Sedangkan untuk kendala dalam pelaksanaan pembelajaran 
membaca dengan metode Yanbu‟a di Pondok Pesantren Al-
Muttaqien Pancasia Sakti yaitu sebagai berikut: 
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a. Kekurangan keaktifan santri. Santri yang jarang masuk maka akan 
semakin lama juga santri dapat mengkhatamkan pelajaran. ( 
wawancara, 18 April 2018) 
b. Santri yang ramai. Terkadang santri yang belum maju ramai 
karena masih menunggu antrian. Hal ini mengganggu santri lain 
yang sedang maju untuk sorogan (wawancara ustadz Lastono 18 
April 2018). hal teresebut tampak ketika sedang pembelajaran 
terkadang para ustadz meminta santri yang berisik untuk diam 
(Observasi tanggal 18 April 2018) 
c. Sarana dan prasarana yang kurang memadai. Tempat yang 
digunakan hanya satu ruangan. Jadi para santri yang mengaji 
Yanbu‟a meskipun berbeda-beda Ustadz tempatnya masih sama 
dan itu membuat santri kurang focus dalam belajar membaca Al-
Qur‟an (observasidengan 18 April 2018) hal tersebut sesuai 
dengan keterangan dari Ustadz Lastono (tanggal 18 April 2018) 
karena banyaknya tingkatan atau kelas dalam pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Al-Muttaqin ini 
sehingga setiap tingkatan hanya mempunyai satu ruangan untuk 
preoses kegiatan belajaran mengajar 
B. Interpretasi Hasil Penelitian  
Metode Yanbu‟a merupakan kitab thariqoh (metode) untuk 
mempelajari baca dan menulis Al-Qur‟an dengan cepat, mudah dan benar 
bagi anak-anak maupun orang dewasa. Metode Yanbu‟a dapat ditafsirkan 
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sebagai metode yang mempelajari cara membaca dan menulis Al-Qur‟an 
dengan cepat, mudah dan benar karena metode ini menekankan pada 
ketepatan tajwid dan makhraj pada bacaan muri. Metode ini dapat digunakan 
baik untuk anak-anak maupun orang dewasa. Seperti di Pondok Pesantren 
Putra  Al-Muttaqien Pancasila Sakti bahwa metode Yanbu‟a diterapkan dan 
diajarkan pada santri segala usia dari anak-anak, remaja sampai dewasa. 
Metode Yanbu‟a lebih efektif digunakan untuk anak-anak dikarenakan 
selain daya ingatnya yang masih tajam dan lidah anak-anak masih mudah 
untuk dibenarkan. Dalam pelafalan makhraj setiap huruf hijayyah anak-anak 
masih bisa dibenarkan makhrajnya. Berbeda dengan orang yang sudah tua. 
Sudah terbiasa kurang tepat dalam melafalkan huruf-huruf Hijayyah sesuai 
makhrajnya dan lidahnya juga sulit untuk dibenarkan. 
Pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasil Sakti ada 
pembagian kelas yaitu tingak Ula, Wustha, dan Ulya. untuk tingkat Wustha 
dan Ulya di khususkan untuk santri yang sudah bisa membaca Al-Qur‟an 
dengan baik dan benar, tingkat ini yaitu untuk santri yang sudah lulus semua 
jilid Yanbu‟a  dan tingkat Ulya di Pondok Pesantren ini langsung mengaji 
kepada pengasuh pondok langsung. Untuk tingkat Ula (pemula) santri belajar 
membaca Al-Qur‟an menggunakan metode Yanbu‟a, khusu dalam dalam 
tingkat Ula ini santri pelaksanaan pembelajaran disana santri maju sorogan 
satu persatu menggunakan nomor urut. Jadi penyampaian materinya juga 
secara individual. Antara santri yang satu dengan santri yang lainyapun 
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materinya berbeda-beda sesuai kemampuan dan keaktifan santri masing-
masing.  
Pembelarjaran di Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien Pnacasila Sakti 
dilakasanakan setiap hari kecuali malam selasa, malam jum‟at dan jum‟at 
pagi. Pada hari senin malam semua santri mengadakan kegiatan Mujahadah 
bersama pengasuh Pondok setelah shalat maghrib. Sedangkan untuk malam 
jum‟at, setelah shalat maghrib para  santri melakukan kegiatan mingguan 
yaitu yasin dan tahlil di makam sesepuh pondok yaitu Mbah Liem. Untuk 
jum‟at pagi santri ro‟an (bersih-bersih) bersama membersihkan lingkungan 
pondok dan lingkungan masjid. 
Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an di Pondok Pesantren 
Putra ini untuk setiap jilidnya secara umum hampir sama yang terbagi 
menjadi 3 tahapan yaitu: pertama, pembukaan. Pembelajaran diawali dengan 
ustadz mengucapkan salam dan membaca khadlroh yang terdapat dalam 
metode Yanbu‟a hal tersebut sesuai dengan buku metode Yanbu‟a (Ulin 
Nuha, 2004: 5) yaitu guru membaca khadlroh terlbih dahulu kemudian santri 
secara bersama-sama membaca Al-Fatihah dan do‟a pembuka. Karena 
pelaksanaan pembelajaran di Pondok Pesantren Putra ini dengan 
menggunakan system nomor urut. Jadi spara santri ketika baru datang harus 
mengambil nomor urut terlebih dahulu agar mereka bisa sorogan sesuai 
dengan nomor urut. Dan dengan metode ini santri menjadi lebih bersemangat 
dlam belajar membaca Al-Qur‟ah. Hal tersebut sebagaimana yang di 
ungkapkan (Abdullah Sani, 2014: 90) bahwa metode merupakan cara 
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menyampaikan materi pelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu 
salah satunya menggunakan nomor urut dalam kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran dimulai tidak tergantung pada jumlah santri yang hadir namun, 
pembelajaran dimulai sesuai dengan jadwal. Berapapun santri yang hadir 
pada jam dimulainya pembelajaran, maka ustadz akan mulai pembelajaran.  
Kedua, kegiatan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran di Pondok 
Pesantren Putra ini secara individual. Jadi penyampaian materinya juga secara 
individual. Semua materi dibaca termasuk yang ada di dalam kotak maupun 
yang bergaris bawah dan Ustadz menjelaskan pada masing-masing santri. 
Saat menyimak ustadz membimbing atau memberi isyarat dengan ketukan 
atau ayunan pena (tangan).jikka santri salah dalam membaca maka ustadz 
menegurnya dan mengayunkan pena atau dengan suara “hemm” dan tidak 
akan memberitahukan bacaan hingga santri benar-benar tidak bisa membaca. 
Hal terebut sebagaimana dalam buku Hal terebut sebagaimana dalam buku 
Yanbu‟a (Ulin Nuha 2004: 5 bahwa ustadz membimbing dan menerangkan 
pokok pembelajaran yang ada di dalam kotak maupun garis bawah dan ketika 
ada bacaan yang salah maka ustadz menegurnya dengan menggunakan 
isyarat. Pada saat santri selesai membaca maka santri tersebut menghafal 
materi hafalan yang terdapat dalam buku metode Yanbu‟a dan maju lagi 
untuk menyetorkan hafalannya. 
Dalam pembelajaran tesebut tajwid dan makhrajnya dari setiap huruf 
benar-benar ditekankan. Pembelajaran disana sangat ketat. Jika santri masih 
salah atau kurang tepat dalam membaca maka ia tidak akan dinaikan ke 
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materi berikutnya walaupun ia sudang mengulang materi tersebut berkali-kali 
dan dan kesalahan yang ia buat bukan kesalahan yang fatal yang sampai dapat 
merubah makna. Hal ini demi menghasilkan generasi yang bukan hanya dapat 
membaca Al-Qur‟an tetapi juga yang memperhatikan kaidah-kaidah yang 
berlaku dalam membaca Al-Qur‟an ketika membacanya. 
Setelah santri selesai membaca sorogan membaca ustadz menuliskan 
catatan di buku absen masing-masing santri yang berisi jilid, halaman, dan 
keterangan. Setiap santri telah menyelsaikan satu jilid Yanbu‟a maka tahap 
selanjutnya yaitu ujian. Ujian ini berupa santri membaca beberapa kata yang 
ditunjuk ustadz pada seluruh halaman. Ketika santri ustadz menyuruh santri 
membaca di setiap halaman ustadz menutup materi yang ada di halaman 
tersebut.  
Ketiga, penutup. Penutupan dalam kegiatan pembelajaran di Pondok 
Pesantren Putra Al-Muttaqien ini berbeda dengan penutupan pada kegiatan 
pembelajaran di madrasah-madrasah lainya. Dikarenakan pelkasnaan 
pembelajaran menggunakan nomor urut dan secara individual, jadi tidak ada 
penutupan seperti berdoa bersama. Setiap santri setelah selesai sorogan 
membaca mereka mengakhirinya dengan membaca shodaqallahil „Adzim. 
Setelah santri selesai santri sorogan membaca dan menyetorkan hafalannya 
maka ia ia boleh meninggalkan majlis tanpa meninggalkan teman lainya. 
Santri hanya perlu pamitan dan bersalaman dengan ustadz. 
Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan metode 
Yanbu‟a di Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien Pancasila Sakti sesuai 
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dengan yang terdapat pada panduan cara mengajar metode Yanbu‟a secara 
umum. Namun, terdapat perbedaan pada beberapa hal yaitu penyampaian 
materi dan pembagian waktu pelajaran. Menurut panduan mengajar Yanbu‟a 
(Ulin Nuha 2004: 6) bahwa  15-20 menit pertama untuk membaca do‟a, 
absensi, menerangkan pokok pelajaran atau membaca secara kalsikal umum. 
Namun dalam pelaksanaan yang terjadi di Pondok Pesantren Al-Muttaqien 
pembacaan do‟a sekitar 5 menit, tidak ada absensi dan penyampaian materi 
yang disampaikan secara klasikal. Penyampian materi di Pondok Pesantren 
ini bersifat individual. 
Untuk pembagian waktu pelaksanann pembelajaran menurut panduan 
cara mengajar di buku metode Yanbu‟a (Ulin Nuha 2004: 6) waktu sorogan 
hanya 30-40 menit namun dan maju satu persatu, namun  pelaksanaan di 
Pondok Pesantren Al-Muttaqien ini menyesuaikan dengan jumlah santri dan 
tiap santri memiliki waktu sorogan antara 5-10 menit. Kemudian, pada 
panduan cara mengajar metode Yanbu‟a (Ulin Nuha 2004: 6) 10-15 menit 
terakhir untuk memberi pelajaran tambahan seperti (seperti Fasholatan,  do‟a 
dan lainya) nasihat dan do‟a penutup namun, pada pelaksanaan pembelajaran 
di Pondok Pesantren Al-Muttaqien ini  pelajaran tambahan tersebut yaitu 
materi hafalan yang terdapat dalam buku metode Yanbu‟a. Walaupun 
beberapa hal tidak sesuai dengan panduan tentunya seorang guru (ustadz) 
lebih mengetahui keadaan kelas dan karakteristik para santri. Hal-hal tersebut 
dimaksudkan agar santri-santri dapat menguasai materi yang disampaikan 
dengan baik. 
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Dengan demikian diterapkanya metode Yanbu‟a dalam pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Al-Muttaqien, santri akan dapat 
membaca Al-Qur‟an dengan fasih dan benar sesuai dengan tajwid dan 
makhrajnya terutama untuk santri disana yaitu anak-anak dan remaja karena 
dengan metode Yanbu‟a ini tajwid dan makhraj dari bacaan santri memang 
benar-benar ditekankan. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan metode 
Yanbu‟a di Pondok Pesantren Al-Muttaqien ini terdapat beberapa faktor 
pendukung seperti kemampuan tenaga pendidik, keaktifan santri dan motivasi 
dari orang tua. Guru harus memiliki kemampuan atau kompetensi dan harus 
menguasai materi yang akan disampaikan. Keberhasilan suatu proses 
pembelajaran ditentukan oleh kualitas atau kemampuan guru. Pendidik di 
Pondok Pesantren ini telah berkompetensi karena ustadz Fiqih dan Aziz 
sudah memiliki sertifikat dari lembaga Yanbu‟ul Qur‟an yang tidak lain 
adalah pembuat buku metode Yanbu‟a itu sendiri karena sudah mengikuti 
pelatihan. 
Keaktifan santri merupakan salah satu hal yang mempengaruhi 
keberhasilan proses pembelajaran. Setiap santri itu memiliki kemampuan 
yang berbeda-beda. Dan perbedaan tersebut menuntut perlakuan yang 
berbeda pula baik dalam pengelompokan santri maupun dalam perlakuan 
ustadz dalam menyampiakan gaya belajar. Semakin santri itu aktif dan rajin 
belajar membaca maka santri tersebut akan cepat selesai atau khatam. 
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Selain itu motivasi dari orang tua juga merupakan faktor pendukung 
yang penting dalam pembelajaran tersebut. Agar santri dapat tekun, rajin dan 
disiplin dalam belajar membaca Al-Qur‟an maka orang tua harus melakukan 
pembiasaan belajar Al-Qur‟an pada santri. Dan karena sif anak yang masih 
labil, orang tua perlu memberikan motivasi kepadanya secara terus menerus, 
baik motivasi materi maupun motivasi psikologis. Di Pondok Pesatren Putra 
Al-Muttaqien ini biasanya para santri di jenguk atau di sambangi sebulan satu 
kali. Setiap orang tua mendatangi ke Pondok biasanya orang tua mengetes 
sejauh mana perkembangan santri dalam belajar membaca Al-Qur‟an dan 
mengirim jajan atau uang saku untuk anaknya. Karena biasanya santri yang 
kiriaman uang sakunya telat santri terebut akan gelisah atau kurang focus 
dalam proses belajar membaca Al-Qur‟an. jadi peran orang tua dalam 
memberikan motivasi dan dukunganya pada anaknya sangatlah penting. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran membaca Al-
Qur‟an dengan metode Yanbu‟a di Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien 
Pancasila Sakti yaitu sebagai berikut: 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan setiap hari kecuali pada hari senin 
malam dan pada hari jum‟at. Kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur‟an di 
Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien sebanyak 2 kali dalam sehari yaitu 
pada pagi hari setelah shalat subuh sampai dengan selesai dan setelah shalat 
maghrib sampai shalat Isya‟. Tergantung dari banyaknya jumlah santri yang 
hadir dalam kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur‟an. Pembelajaran secara 
individual dengan system sorogan menggunakan nomor urut. Disana terdapat 
3 ustadz yang mengajar kelas Ula‟ atau mengajar menggunakan metode 
Yanbu‟a  yaitu Ustadz Lastono, Ustadz Aziz dan Ustadz Fiqih, serta terdapat 
27 santri di kelas Ula‟ yang terdiri dari 4 santri  kelas 1 MA dan 23 santri dari 
MTs. 
Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan 3 tahapan yaitu: pertama, 
peembukaan. Pembelajaran dibuka dengan ustadz mengucapkan salam dan 
membaca khadlroh kemudian santri secara bersama-sama membaca surah Al-
Fatihah dan do‟a sebelum belajar Al-Qur‟an. kedua, kegiatan pembelajaran. 
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Pengajar Yanbu‟a harus sudah musyafahah dan mempunyai syahadah 
untuk mengajar metode Yanbu‟a. Santri membaca semua materi  yaitu materi 
pokok, materi tambahan, dan ustadz juga menjelaskan keterangan tambahan 
yang berada di bagian bawah halaman. Metode Yanbu‟a pada jilid 6 khusus 
mempelajari bacaan-bacaan gharib seperti hukum Alif, hukum waw, hukum, 
Ya, Hamzah Washal dan pada jilid 7 khusu mempelajari Tajwid seperti 
hukum nun mati atau tanwin, hukum mim sukun, hukum Al Ta‟rif, Lam 
Jalalah, hukum Ro serta hukum Mad dan lainya. Ketiga, penutup. Ketiga, 
penutup Dikarenakan pembelajaran secara individual dengan sorogan 
menggunakan nomor urut, sehingga tidak ada penutupan seperti berdoa 
bersama-sama seperti pada umumnya. Setelah santri maju sorgan dan 
menyetorkan materi hafalan maka santri sudah bisa meninggalkan majlis 
kemudian santri berpamitan dan bersalaman dengan ustadznya masing-
masing.  
B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan: 
1. Bagi ustadz Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien 
a. Sebaiknya ada tambahan ruangan supaya pada saat proses 
pembelajaran para santri tidak berkumpul menjadi satu dan hal itu 
akan menyebabkan kurangnya konsentrasi santri dalm kegiatan 
pembelajaran 
b. Sebaiknya bagi santri yang telah selesia sorogan membaca dan 
menyetorkan hafalan tidak boleh istirahat terlebih dahulu dan sambil 
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menunggu semuanya selesai santri membaca apa yang akan besok 
dibacakan atau menghafal materi selanjutnya. 
2. Bagi santri  
a. Istiqomah dalam menghadiri setiap pembelajaran Yanbu‟a 
b. Saat menunggu giliran sorgan santri sabaiknya lebih tenang dan 
tidak mengganggu teman lainya yang sedang membaca. 
c. Lebih mematuhi nasehat dari ustadz, seperti nasehat untuk 
menghafal materi-materi hafalan yang terdapat juga di buku Yanbu‟a 
3. Bagi orang tua/wali santri 
a. Memberikan nasehat pada anaknya untuk mematuhi ustadz dan 
meningkatkan anak untuk mentadarus Yanbu‟a atau Al-Qur‟an. 
b. Senantiasa mendukung anak dalam mengikuti pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an dengan metode Yanbu‟a di Pondok Pesantren 
Putra Al-Muttaqien. Salah satu cara yaitu tidak malas dalam 
mengunjungi anaknya di pondok dan selalu rutin mengirim uang 
saku terhadap anaknya. 
c. Memberikan bantuan secara finansial guna melengkapi sarana dan 
prasarana demi keberlangsungan pembelajaran di Pondok Pesantren 
Putra Al-Muttaqien Pancasila Sakti. 
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FIELD-NOTE 1 
Observasi : observasi 1 
Judul  : Observasi jadwal pelajaran dan keadaan santri, sarana prasarana 
Informan : Ustadz Lastono, Pengasuh Pondok Pesantren 
Tempat : Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien Pancasila Sakti 
 Malam ini kegiatan di Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien  yaitu 
shalawatan rutin serta latihan khitobah yang diikuti oleh semua santri dari Pondok 
Pesantren Putra Al-Muttaqien. Kegiatan shalawatan ini di ikuti oleh 81 santri.  
 Setelah kegiatan shalawatan selesai pada pukul 21.30 WIB. Sambil 
menikmati makanan kecil yang dihidangkan  oleh pengurus Pondok, peneliti 
berbincang dengan ustadz di Pondok Pesantren Putra yaitu Ustadz Lastono. 
Peneliti meminta ijin bahwa bahwa akan melaksanakan penilitian skripsi dengan 
tema pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an menggunakan metode 
Yanbu‟a  di tingka Ula di Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien Pancasila Sakti 
ini. Peneliti bertanya sekiranya kapan peneliti bisa memulai penelitian ini dan 
beliau menjawab secepatnya juga boleh yaitu  yaitu pada hari jum‟at malam 
(malam sabtu) dikarenakan jum‟at kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur‟an di 
Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien ini libur. Kemudian peneliti menanyakan 
pertanyaan ringan kepada beliau seputar keadaan santri dan jadwal pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an  di Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien ini. Jumlah santri 
di Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien yaitu 89 santri yang kebanyakan masih 
MTs. Adapun jadwal pembelajarannya dibagi menjadi 2 waktu dalam 1 hari yaitu 
pagi hari setelah shalat subuh dan malam hari setelah shalat maghrib. Selain itu 
peneliti juga menanyakan letak strategis Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien 
ini. 
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FIELD-NOTE 2 
Observasi : Observasi 1 
Judul  : Observasi proses pembelajaran 
Informan : Ustadz Lastono  
Tempat : Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien Pancasila Sakti 
 Kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur‟an menggunakan metode 
Yanbu‟a ini dimulai dengan ustadz mengucap salam dan membaca khadlroh. 
Kemudian santri bersama-sama membaca Al-Fatihah. Kegiatan pembelajaran 
dimulai pada pukul 18.00 WIB setelah shalat maghrib. Sebelumnya para santri 
mengambil nomor urut terlebih dahulu agar mendapat giliran sorogan paling awal 
juga. Santri di panggil satu persatu sesuai dengan nomor urutnya. Ustadz 
membimbing santri dalam membaca Yanbu‟a dengan menggunakan aba-aba 
ayunan pena atau tangan. Selain itu santri setelah selesai membaca juga 
menyetorkan materi hafalan yang terdapat juga di buku metode Yanbu‟a. 
 Malam ini terdapat 25 santri yang hadirdi tingkat Ula yang mengikuti 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an. di tengah-tengah ustadz menyimak sorogan 
sesekali beliau berhenti untuk memberikan keterangan kepada peneliti seputar 
proses pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan metode Yanbu‟a. malam ini 
peneliti menanyakan jadwal pembelajaran membaca menggunakan metode 
Yanbu‟a  di Pondok Pesantren Putra ini. Adapun jadwal pembelajaranya yaitu 
setiap hari kecuali hari senin malam yaitu untuk mujahadah bersama pengasuh, 
malam jum‟at yaitu yasin dan tahlil di makam sesepuh Pondok Pesantren Al-
Muttaqien (Mbah Liem) dan pada jum‟at pagi yaitu ro‟an bersama membersihkan 
lingkungan pondok dan masjid. Pembelaran pada mala mini selesai pada pukul 
19.15 WIB. Peneliti juga mengamati fasilitas fisik (sarana dan prasarana) di 
Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien ini. Kemudian peneliti pamit pulang kepada 
ustadz Lastono dan ustadz Aziz 
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FIELD-NOTE 3 
Observasi : Observasi 3 
Judul : Observasi Proses Pembelajaran, gambaran umum tentang metode 
Yanbu‟a serta      sarana dan prasarana 
Informan : Ustadz Aziz dan Andre Ferdiansyah 
Tempat : Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien Pancasila Sakti lantai 2 
 Sebelum pembelajaran dimulai santri membaca do‟a bersama-sama. 
Namun seperti biasa, para santri ketika datang langsung mengambil nomor urut 
sorogan. Para santri maju satu persatu sesuai dengan nomor urut untuk sorogan 
Yanbu‟a. mala mini ada 25 santri yang hadir. Secara giliran mereka maju kedapan 
untuk sorogan dengan ustadz Aziz, ustzad Lastono dan Ustadz Fiqih. Setelah 
selesai sorogan peneliti wawancara dengan ustadz Aziz tentang metode Yanbu‟a 
dan proses pembelajaran membaca Al-Qur‟an menggunakan metode Yanbu‟a  
 Selain sorogan membaca, santri juga menyertorkan materi hafalan. Jadi 
untuk santri yang sudah maju unuk sorogan kemudian santri tersbut kembali 
kebelakang dan menyiapkan materi hafalan yang akan di setorkan kepada ustadz 
setelah semua selesai maju sorogan. Jadi untuk materi setiap santri pun berbeda-
beda sesuai dengan tingkat keaktifan santri tersebut.pembelajaran pada hari ini 
selasai pada pukul 19.00 WIB  Untuk santri selasai membaca dan menyetorkan 
hafalan maka santri tersebut sudah boleh meninggalkan majlis atau istirahat tanpa 
menunggu semuanya selesai. Santri yang hendak meninggalkan majlis lebih 
dahulu berpamitan dan meminta tanda tangan kepada ustadz di buku absen yang 
dibawa setiap santri. Setelah pembelajaran selesai, peneliti juga menanyakan 
sedikit tentang gambaran apa itu metode Yanbu‟a dan  kepada ustadz Aziz dan 
mengamati sarana dan prasaran yang ada di Pondok Pesantren Putra ini.  
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FIELD-NOTE 4 
Kode   : Observasi 4 
Judul : Observasi Proses Pembelajaran,  
Informan : Ustadz Lastono dan Andre Ferdiansyah 
Tempat : Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien Pancasila Sakti lantai 2 
 Pada malam ini pada saat ada santri maju sorogan membaca maka yang 
lainya menghafal materi hafalan yang terdapat dalam metode Yanbu‟a tersebut. 
Untuk santri yang mendapatkan nomor urut pertama maka sorogan membaca 
dahulu baru setelah selesai membaca santri tersebut kemudian kebelakang barisan 
untuk menghafal materi yang terdapat dalam Yanbu‟a dan setelah semua selesai 
sorogan membaca maka santri yang mendapatkan nomor urut pertama tadi 
menyetorkan hafalannya. Sorogan membaca metode Yanbu‟a bagi setiap santri 
yaitu selama 5-10 menit.  
bahwa saat itu Andre Ferdiansyah sorogan metode Yanbu‟a jilid 6 dari 
halaman 39 sampai 40 yaitu pada materi saktah. Ustadz Ainul Fiqih memberikan 
sesuai contoh atau materi yang terdapat paa halaman tersebut. Karena bacaan 
saktah hanya terdapat pada beberapa surat Al-Qur‟an kemudian beliau 
membukakan Al-Qur‟an dan memberikan penjelasan serta mencontohkan bacaan 
dengan fasih dan perlahan-lahan. Saat Andre salah dalam membaca ustadz Fiqih 
mengingatkan dengan “hemm” atau menyentuh lututnya. Pembelajaran selesai 
pada pukul 19.00 WIB. Kemudian setelah pembelajaran selesai peneliti pamit 
mundur diri kepada Ustadz Lastono dan Ustadz Fiqih.  
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FIELD-NOTE 5 
Kode   : Observasi 5 
Judul : Observasi Proses Pembelajaran dan jadwal pembelajaran 
Informan : Ustadz Lastono, Andre Ferdiansyah dan Fahri Ali 
Tempat : Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien Pancasila Sakti lantai 2 
 Pada hari ini peneliti mencoba tidur di Pondok Pesantren karena ingin 
mengetahui proses pembelajaran di pagi hari yaitu setelah shalat subuh. Ternyata 
proses pembelajaran di pagi hari sama seperti di malam hari setelah shalat 
maghrib. Setiap santri  sorogan membaca satu per satu sesuai nomor urut yang di 
ambil. Pagi hari ini ada 22 saja santri yang mengikuti pembelajaran. Hal tersebut 
dikarenakan banyak santri yang melanjutkan tidur setelah jama‟ah shlat subuh di 
masjid.  
 Sore ini peneliti wawancara dengan salah satu santri yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan metode Yanbu‟a yaitu Andre Ferdiansyah mengenai 
bagaimana pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode Yanbu‟a di Pondok 
Pesantren Putra Al-Muttaqien Pancaila Sakti ini. Peneliti juga mewawancarai 
kepada salah satu santri mengenai jadwal pelaksanaan pembelajaran membaca Al-
Qur‟an menggunakan metode Yanbu‟a. 
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FIELD-NOTE 6 
Kode   : Observasi 6 
Judul : Observasi Proses Pembelajaran dan upaya ustadz meningkatkan 
kemampuan membaca santri. 
Informan : Ustadz Fiqih 
Tempat : Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien Pancasila Sakti lantai 2 
 Pembelajaran pada hari ini sama seperti biasa, dengan mengambil nomor 
urut terlebih dahulu dan kemudian maju sorogan sesuai nomor urut yang sudah 
dimiliki setiap santri. Pada saat itu aa Hafidz Fahreza yang sudah sampai jilid 6 
dan sudah sampai materi saktah,yang terdapat dalam halaman 39 jilid 6 hafidz 
pada saat itu hafidz belum bisa membaca saktah dan ustadz pun belum 
membenarkannya hanya memberikan aba-aba dengan kata “hemm” kadang juga 
dengan kata “bileni”. Setelah ia mengulang-ulang sampai 5 kali belum benar juga 
akhirnya ustadz fiqih memberikan contoh bacaan saktah yang benar.  
 Pada malam itu juga ada santri yang sedang melaksanakan ujian pada jilid 
6 yaitu Didik Zulman pada halaman 18 sampai halaman 26, pada saat itu ustadz 
Fiqih memilih halaman yang akan di ujikan kemudian ustadz Fiqih menutup 
materi yang akan di ujikan dengan buku absen dan didik membaca kata yang telah 
di tunjuk ustadz Fiqih. Pada malam itu peneliti juga menanyakan tentang 
bagaimana meningkatkan kemampuan membaca santri 
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FIELD-NOTE 7 
Kode   : Observasi 7 
Judul : Observasi Proses Pembelajaran dan upaya ustadz meningkatkan 
kemampuan membaca santri. 
Informan : Ustadz Aziz 
Tempat : Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien Pancasila Sakti lantai 2 
 Pada malam itu kegiatan pembelajaran seperti biasanya namun pada 
malam itu ada santri yang sedang melakukan ujian yaitu Muhammad Itmamul 
Anam saat itu tengah ujian jilid 6 setelah ia menyelesaikan ujianya dan dianggap 
lulus oleh ustadz Aziz kemudian ustadz Aziz membacakan doa khataman Al-
Qur‟an untuknya dan pada saat ustadz membacakan doa khataman dan seluruh 
santri yang hadir mengiringi doa tersebut dengan mengucapkan aminn. Setelah itu 
Ustadz Aziz memberikan catatan lulus beserta tanda tangan di halaman paling 
terakhir.  
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FIELD-NOTE 8 
Kode   : Observasi 8 
Judul : Pelaksanaan Pembelajaran Yanbu‟a jilid 1  
Tempat : Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien Pancasila Sakti lantai 2 
 Pembelajaran pada malam hari ini berjalan sepertia biasa dengan santri 
mengambil nomor urut untuk sorogan diawali dengan membaca basmallah dan 
membaca surat Al-Fatihah kemudian sorogan kepada ustadz secara individu. Pada 
malam itu ada 25 santri santri pemula atau tingkat ula yang hadir dalam kegiatan 
pembelajaran membaca menggunkan metode Yanbu‟a. salah satu santri tersebut 
sedang ujian metode Yanbu‟a jilid 1, yaitu M Yasir Bilyamin. Adapun model 
ujiannya sama dengan model ujian jilid lainya yaitu Ustadz Aziz menutupi materi 
dan menunjuk beberapa kata secara acak dari setiap halaman kemudian Yasir 
membaca kata tersebut. Setelah yasir selesai maju ujian kemudian ustadz 
membacakan doa khataman dan kemudian ustadz menandatangani dan 
memberikan keterangan lulus di halaman paling belakang. 
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FIELD-NOTE 9 
Kode   : Observasi 9 
Judul : kunci keberhasilan dari metode Yanbu‟a, jilid 2 dan jilid 3 
Tempat : Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien Pancasila Sakti lantai 2 
 Observasi pada hari ini peneiliti ingin mengetahui kunci keberhasilan dari 
pembelajaran ini dengan bertanya kepada ustadz Fiqih menurut beliau kunci 
keberhasilan dalam pembelajaran tersbeut terdapat pada Yanbu‟a jilid 2. Jika 
santri pada Yanbu‟a jilid 2dapat membaca dengan bagus dan lancar maka jilid 
selanjutnya sudah tidak perlu menuntun lagi, karena santri dapat mengotak –
ngatik bacaan sendiri. Namun jika pada Yanbu‟a jiid 2 ini santri tidak lancar dan 
tidak bagus bacaannya, maka untuk jilid selanjutnya juga kesusahan . karena pada 
Yanbu‟a jilid 2 ini merupakan materi dasar untuk membaca Al-Qur‟an. namun 
dalam buku bimbingan cara mengajar halaman 7 dituliskan bahwa yang 
merupakan kunci keberhasilan dalam pembelajaran tersebut yaitu terdapat pada 
metode Yanbu‟a jilid 1 karena jilid tersebut materinya yaitu pengenalan huruf 
Hijayyah, yang merupakan materi dasar agar seseorang dapat membaca Al-
Qur‟an. 
 Pada malam itu ada juga santri yang sedang mengaji jilid 3 yaitu Yohana 
Edi Saputra kelas 1 MTs. Pada saat itu Edi maju sorogan jilid 3 halaman 13 
materinya yaitu tentang idzhar. edi maju soragan kepada ustadz fiqih. Dari 27 
santri di tingkat Ula ada 6 santri sampai jilid 3.  
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FIELD NOTE WAWANCARA 1 
 
 Setelah selesai shalawatan, sambil bersantai berbincang dengan ustadz 
Lastono 
Ustadz Lastono : mas imam nopo libur? 
Peneliti : mboten pak, niki kulo wangsul amargi badhe penelitian 
wonten mriki pak, kolowingi kulo sampun seminar 
proposal, hlah niki kulo kagem lanjutke penelitian kulo ten 
pondok meleh. Kinten-kinten kapan nggih kulo saget mulai 
penelitianepun? 
Ustadz Lastono : ohw ngonten nggeh, nggeh mulai benjing dalu saget mas. 
Jum‟at meniko libur dados dalune mawon, malam sabtu. 
Peneliti : ohw nggih mas, insyaallah mbenjeng dalu kulo mulai 
penelitiane nggeh, insyaallah penelitian kulo kurang lebih 
selama 1 bulan pak. 
Ustadz Lastono  : nggih mas monggo 
Peneliti : niki jumlah santrinipun pinten nggih? 
Ustadz Lastono : meniko jumlah santri ngantos 89 santri putra. Ngaosepun 
dibagi dados tigo kelompok nggeh meniko kelas Ula 
(pemula), Wustha (sedang), kaleh tingkat Ulya (atas). 
Santri ula meniku 27 santri, santri wustha meniko enten 30 
santri kaleh santri Ulya meniko enten 32 santri.  
Peneiliti : ngampunten lah kagem santri sek ngagem metode niku 
pundi nggeh? 
Ustadz Lastono : untuk santri ingkang tingkat Ula utowo teseh pemula niki 
belajar maos ngagem buku metode Yanbu‟a 
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Peneliti : menawi keadaan ustadz.e mriki pripun nggeh pak? 
Ustadz Lastono : kalau pondok pesantren putra ini sendiri memiliki 7 ustadz 
yaitu saya sendiri (32), ustaz Fauzi An-Nur (27), ustadz 
Ahkamu Rohman (24), ustadz Fiqih (24), ustadz Habib 
Mushaffa (25), ustadz Aziz (23), dan Ustadz Rismanto 
(21). Diantara 7 ustadz tersebut ada yang lulusaan dari 
pondok lain yaitu saya sendiri dari Al-Amin Rembang, 
kemudian ustadz Fiqih dan ustadz Habib merupakan 
lulusan dari Pondok Pesantren Mathali‟ul Falah, Kajen, 
Pati. 
Peneliti : nggeh untuk sarana prasarana ten mriki niki pripun 
nggeh pak? 
Ustadz Lastono : nggih mas, ruangan yang slalu digunakan untuk kegiatan 
mengaji ada di lantai 2 dan lantai 3, kam juga memiliki 7 
meja panjang 2 untuk ustadz 5 untuk santri namun biasanya 
meja itu tidak digunakan. Kami juga memiliki 2 rak buku 
yang lumayan besar untuk tempat Qur‟an, buku Yanbu‟a 
dan nomor urut 
Peneliti : ohw ngonten nggih pak, insyaallah benjing dalu kulo 
mriki maleh kagem mulai penelitiane nggih pak 
Ustadz Lastono : nggih mas imam, monggo. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 2 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum. 
Ustadz Fiqih : Wa‟alaikumsalam. Monggo mas 
Peneiliti : nggeh pak matur suwun. Pak meniko surat penelitianipun 
kulo selam 1 bulan meneliti wonten mriki, menawi mengkeh 
data ingkang kulo pados kirang nyuwun wekdal maleh 
nggeh pak. Menawi dereng wonten 1 bulan kok data kulo 
sampun cekap mangkeh nggeh mbten nopo-nopo pak 
nggeh? 
Ustadz : nggeh mas mboten nopo-nopo 
Peneiliti  : nggeh pak, hlah niki enten nomor kagem nopo pak? 
Ustadz Fiqih : mriki kkan sisteme ngagem nomor urut, dados setiap 
santri bade maju kedah mundhut nomor urut riyen. Mpun 
kulo siapke ten mriki (lemari) 
Peneliti : nggeh pak, santri saget khatam dugi jilid 7 meniko butuh 
wekdal pinten bulan nggih pak? 
Ustadz Fiqih : nggeh benten-benten mas, enten seng cepet enten seng 
dangu, amargi cepet mbotene lare khatam Yanbu‟a niku 
nggeh tergantung kaleh kemampuan dan kemauan santri 
masing-masing. Enten sntri seng kamampuane belajare 
tinggi trus rajin masuk nggeh saget khatam cepet. Tapi 
nggeh enten santri ingkang kemampuan utowo daya 
ingatnya lemah nopo jarang nderek pengaosan nggeh 
khatame dangu. Nggeh nek sampun khatam setiap jilid 
menke nembe enten ujian setiap jilide 
Peneliti : nggeh pak, lah kaleh ujiane biasane pripun pak? 
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Ustadz Fiqih : nggeh biasanipun ujian biasane ngantos seminggu, nggeh 
mboten mesti sih mas teragntung kaleh santrine piyambak 
nggihan, menawi saget cepet ngoonten nggeh cepet 
rampung ujiane . niki kan ujiane setiap halaman kudu 
dibaca tapi cuma beberapa baris tok nggak semuanya. 
Peneiliti : Emm ngonten nggeh, menawai jadwal ngaos, Yanbu‟a 
niku dinten nopo mawon nggeh? 
Ustadz Fiqih : setiap hari mas kecuali dinten senin malam kaleh dinten 
jum‟at, menawi senin malam utowo malam selasa niku diisi 
mujahadah sareng-sareng kaleh pengasuh Pondok, malam 
jum‟at niku diisi ziarah kaleh yasinan ten makam sesepuh 
pondok nggeh meniku mbah liem, nek jum‟at pagi-nepun 
ro‟an sareng-sareng membersihkan lingkungan pondok 
kaleh lingkungan masjid 
Peneliti : Ohw nggeh berarti selain malam selasa, malam jum‟at 
kaleh jum‟at pagi nggeh pak? 
Ustadz Fiqih : nggeh mas, leres. 
Peneiliti : nggeh mpun pak, kulo pamit riyen nggeh, matur suwun 
kagem wekdalipun insyaallah benjing sonten kulo mriki 
meleh. Assalamu‟alaikum 
Ustadz Fiqih  : nggeh mas sami-sami. Monggo. Wa‟alaikumussalam. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 3 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum 
Pwngasuh PonPes : Wa‟alaikumussalam 
Peneliti  : ngampunten pak, mengkeh kulo nyuwun wekdalipun 
kagem wawancara sekedik saget pak? 
Pengasuh PonPes : ohw nggeh saget mas, mengkeh mawon ba‟da ngaji nggeh 
Peneliti : nggeh pak mboten nopo-nopo 
Pengasuh PonPes : monggo pak menawi bade wawancaara sakniki 
peneliti : nggeh pak meniko bade tanglet sejarahipun kenopo 
pondok pesantren niki milih metode  Yanbu‟a.? 
Pengasuh PonPes : pada awalnya sebenarnya karena istri saya lulusan Pondok 
Pesantren Yanbu‟ul Ulum Arwaniyah yaitu Pondok 
Pesantren yang membuat buku metode Yanbu‟a tersebut 
dan setelah saya mempelajarinya ternyata metode ini 
mudah untuk di pelajari dan materi yang ada dalam 
Yanbu‟a lebih detail jadi atas rekomendasi dari istri saya, 
akhirnya pondok ini kami memilih buku Yanbu‟a ini 
digunakan untuk pembelajaran membaca Al-Qur‟an di 
Pondok kami dan anak kedua kami juga menjadi santri di 
Pondok Pesantren tersebut yang masih kelas 3 SMP yang 
Alhamdulillah tahun ini sudah khatam 30 juz.  
Peniliti : ohw nggeh pak jadi gitu, lalu untuk sejarah berdirinya 
pondok pesantren dan tujuanya didirikan pondok pesantren 
ini apa pak? 
Pengasuh PonPes : waduh mas untuk ceritanya panjang mas, mending mas 
cari saja di internet sudah ada kok, di profil Yayasan 
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pondok pesantren AL-Muttaqien. Kalau untuk tujuan 
pondok pesantren ini adalah sesuai dengan harapan dari 
sesepuh pondok pesantren kami yaitu Mbah Liem tujuan 
pondok pesantren ini yaitu sebagai kampus kader bangsa 
Indonesia sebagai penjaga moral bangsa dengan berbekal 
takwallah mas  
 
Peneliti : nggih pak, nanti saya cari di internet tentang sejarah 
berdirinya pondok pesantren ini nggih pak, sebelumnya 
terimakasih banyak pa katas waktunya saya mohon undur 
diri pak 
Informan : nggih mas sama-sama, nggih silahkan 
Peneliti : Assalamu‟alaikum pak 
Informan : nggeh Waalaikumussalam  
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FIELD NOTE WAWANCARA 4 
Peneliti : Assalamu‟alaikum 
Informan : Wa‟alaikumussalam 
Peneliti : ngampunten pak sakderenge niki bade wawancara meleh 
kaitane pun faktor penunjang keberhasilan pembelajran 
membaca Al-Qur‟an dengan metode Yanbu‟a niki. 
Informan  : nggeh mas monggo 
Peneliti : nggeh pak, apa saja faktor penunjang keberhasilan 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan metode Yanbu‟a  
Informan : ada beberapa faktor yaitu tenaga pendidik, santri, dan 
orang tua. Untuk tenaga pendidik itu harus memiliki 
kompetensi/kemampuan , pendidik itu tidak sekedatr 
mampu tapi memiliki ketilitian. Cara bahasa jawanya itu 
juweh (tidak membiarkan sesuatu yang salah). Tidak 
menggampangkan lesalahan-kesalahan yang kecil. 
Keselahan sekecil apapun harus dibenahi. Untuk anak didik 
yaitu keaktifan dari santri itu sendiri. Dari pengalaman 
yang ada santri yang dulunya mengalami kesulitan bahkan 
untuk menghafal huruf saja harus diulang-ulang tap dengan 
keaktifan mereka sekarang bisa membacanya dengan 
lancar. Kunci kebehasilan dari pembelajaran Yanbu‟a ini 
terdapat pad jilid 2. Jika jilid 2 dia bagus maka seterusnya 
dia sudah bisa mengotak-atik sendiri tidak perlu menuntun 
lagi. 
Peneliti :  untuk faktor daaari orang tuanya bagaimana? 
Informan : untuk orang tua itu memotivasi anaknya dengan cara 
menengok anaknya di pondok atau jangan sampai telat 
20 
 
 
 
memberi uang saku, karena biasanya kalau uang saku santri 
sudah habis, santri itu ngajinya jadi tidak bisa focus merasa 
gelisah dan setiap bulan orang tua mengecek sejauh mana 
perkembangan santri dalam membaca Al-Qur‟an 
Peneliti : untuk kendala dalam pembelajaranya apa saja kira-kira 
pak? 
Informan : yang pertama ya santri itu sendiri, biasanya pas nunggu 
sorogan malah main sendiri. Terus santri jarangmengikuti 
kegiatan biasanya kalau pulang dari masjid malah ke 
warung tidak ke pondok. 
Peneliti : kemudian untuk sarana dan prasarananya gimana pak?  
Informan : untuk sarana dan prasarana sebenarnya sudah cukup baik 
mas tapi karena ruang belajar untuk tingkat Ula di jadikan 
satu meskipun ustadznya ada 3 ustadz jadi kurang kondusif 
suasananya mas 
Peneliti : nggeh ngonten, sampun cekap pak. Matur suwun sanget 
niki, ngampuntene sampun ngrepoti njenengan 
Informan : nggeh mboten nopo-nopo mas 
Peneliti : nggeh sampun, kulo pamit wangsul rien pak, 
Assalamu‟alaikum 
Informan  : nggeh monggo, wa‟alaikumussalam 
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FIELD NOTE WAWANCARA 5 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum, maaf pak mau wawancara sebentar 
boleh pak  
Informan   : wa‟alaikumussalam nggeh monggo mas 
Peneliti : niki khataman nggeh pak?  
Informan : nggeh mas, menawi enten santri ingkang sampun lulus 
ujian(khatam) niko diwaoske doa khataman. Bar niku 
diparingi stempel kaliyan tanda tangan ten kitabe bagian 
wingking niku, bar niku nembe saget lanjut ten jilid  lanjute 
ngonten mas 
Peneiliti : emm ngonten. Andre, bagaimana kamu supaya bisa 
meningkatkan beacaan membaca Al-Qur‟anmu? Enak tidak 
mengaji Yanbu‟a? apa ada kesulitan dalam pembelajaran? 
Andre Ferdiyansah  : nderes terus biar lancar dan sorogannya bisa banyak, biar 
cepat khatam. Mengaji deng metode enak karena karena 
ada penjelasan materinya mas, kalau kesulitan saya  kurang 
bisa mengidentifikasi bacaan-bacaan gharib. Suah itu. 
Peneliti : gitu ya, kalau untuk ustad gimana? Enak tidak ngajarnya? 
Andre Ferdiansyah : Ustadznya tegas. Apalagi pak Aziz beliau tegas sekali. 
Saya juga seneng belajar disini, karena mengajinya pakai 
nomor urut, kalau misalkan sudah datang lebih awal juga 
bisa selesai lebih awal, jadi bisa istirahat deh. 
\ 
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FIELD NOTE WAWANCARA 6 
Peneliti : Andre , pembelejaran membaca Al-Qur‟an di Pondok 
Pesantren putra ini dilaksanakan pada hari apa saja?  
Andre F : pada selain malam jum‟at, jum‟at pagi dan malam selasa 
mas. Pada malam jum‟at ada kegiatan ziarah kubur terus 
yasin tahlil di makam simbah (Mbah Liem), sedangkan 
jum‟at paginya bersih-bersih lingkungan pondok mas, kalau 
untuk malam selasa kegiatan Mujahadah bersama Abah 
Jalal (Pengasuh Pondok Pesantren). Pembelajaranya 
dilakukan sehabis shalat subuh sama shalat isya mas.  
Peneliti : biasanya kalau sebelum mengaji de andre ngapain?  
Andre F : ya biasanya kalau saya dan teman-teman kalau belum 
waktu sorogannya paling nderes tapi biasanya kalau sudah 
lancar nderes paling menyiapkan materi hafalana yang akan 
di setorkan nanti mas sambil nunggu giliran 
Peneliti : Ohw gitu ya de, menurut ade pembelajaran disini gimana 
de? 
Andre  : mengaji di Pondok Pesantren menjadi lebih semangat 
mas, karenakan menggunakan nomor urut, jadi ketika santri 
datang lebih awal dan mendapatkan nomor urut pertama 
santri dapat istirah lebih awal jadi bisa istirahat lebih lama 
mas. Karena habis isya ada kegiatan lagi mas. 
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LAMPIRAN FOTO 
 
 
(Pondok Pesantre Putra Al-Muttaqien Pancasila Sakti) 
 
(Buku Yanbu‟a) 
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(Mujahadah bersama Pengasuh) 
 
Rak Lemari Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien 
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Roan bersama (bersih-bersih 
 
Wawancara dengan ustadz Lastono 
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PONDOK PESANTREN AL-MUTTAQIEN PANCASILA SAKTI 
Sumberejo Wangi, Troso, Karanganom, Klaten, Jawa Tengah 
 
Tsanawiyyah      April 2018 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
3 TSANAWIYAH 
1 Muiftahul Huda                                
2 Edwin Cahya P.                                
3 Hafidz Azhar                                
4 Haikal Aji P.                                
5 Irvan Nur Kholis                                
6 Lutfi Irawan                                
7 M. Arga Ardianto                                
8 M. Bintang Tegar                                
9 M. Latif Haqiqi                                
10 Muhammadil Amin                                
11 Risyqi Sya‟ban                                
2 TSANAWIYAH 
12 Ahmad Saiful R.                                
13 Andika Bagas A.                                
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14 Arvian Dwi K.                                
15 Dimas Arif S.                                
16 Galih Aji N.                                
17 Hafidz Fahreza                                
18 Hanif Ahmad R.                                
19 Hanifuddin Yulian                                
20 Isa Ahmad Basuki                                
21 Itmamul Anam                                
22 Maulana Yusuf S.                                
23 Muh. Dika Rizki                                
24 Pangestu Adi N.                                
25 Sifa Akmaluddin                                
1 TSANAWIYAH 
26 Ah. Miftahul Huda                                
27 Andrian Dwi R.                                
28 Anwar Ahmad F.                                
29 Azisyardi Asro                                
30 Ega Fatanul F.                                
31 Febrian Putra                                
32 Habib Amri                                
33 M. Ariel R.                                
34 Didik Zulman                                
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35 M. Irfan Zawky                                
36 M. Izzul Hikam                                
37 Putra Firdaus F.                                
38 Ricky Setiawan                                
39 Tegar Bayu Rama                                
40 Yasir Bil Yamin                                
41 Yohana Edi S.                                
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Data Santri di Tingkat Ula di Pondok Pesantren Putra Al-Muttaqien Pancasila Sakti 
NO NAMA KELAS JILID/JUZ 
1 M Yasir Bilayamin 1 MTs Jilid 1 
2 Habib Amri 1 MTs Jilid 1 
3 Ega Fatanul F 1 MTs Jilid 1 
4 M. Izzul Hikam 1 MTs Jilid 1 
5 Bagus Trimulyo 1 MA Jilid 1 
6 Andrian Dwi R 1 MTs Jilid 2 
7 Anwar Ahmad R 1 MTs Jilid 2 
8 Febrian putra  1 MTs  Jilid 2 
9 Ricky Setiawan  1 MTs Jilid 2 
10 Tegar Bayu Rama  1 MTs  Jilid 2 
11 Sifa Akmaludin 1 MTs Jilid 2  
12 M Irfan Zawky  1 MTs Jilid 3  
13 Andrian Dwi R  1 MTs Jilid 3 
14 Putra Firdaus Fatah 1 MTs Jilid 3 
15 Ahmad Miftahul Huda 1 MTs Jilid 3 
16  Muh Dika Rizki 2 MTs Jilid 3 
17 M. Ariel Rahman Jaya 1 MTs Jilid 4 
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18 Aziyardi Yusro 1 MTs Jilid 4 
19 Dimas Arif  S 2 MA Jilid 4 
20 Glaih Aji Nugroho 2 MTs Jilid 4 
21  Yohana Edi Saputra 1 MTs Jilid 5 
22 Pangestu Adi N. 2 MTs Jilid 5 
23 Isa Ahmad Basuki  2 MTs  Jilid 5 
24  Deni Bagas N.  1 MA Jilid 5 
25  Andre Ferdiansyah  1 MA  Jilid 6 
26 Hafidz Fahreza  3 MTs Jilid 6 
27  Didik Zulman 3 MTs Jilid 6 
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